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ABSTRAK 

 

Nama  : Hasanul Mukhlisin  

Key Word :  PENDIDIKAN AKHLAK DI TA’LIM MUTA’ALLIM DAN 

PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA 

Upaya memperbaiki akhlak, moral, dan karakter manusia adalah hal yang 

wajib dilakukan oleh setiap insan. Itu semua bertujuan agar manusia mencapai 

tujuan hidupnya, yakni mewujudkan insan kamil (manusia yang sempurna). 

Akhlak menjadi hal yang pokok bagi manusia, karena itu Rasulullah menyuruh 

umatnya untuk senantiasa memperbaiki akhlak. 

Dalam kitab Ta’lim Muta’allim terdapat beberapa nilai pendidikan akhlak 

yang relevansi dengan nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia, hal ini  

diharapkan bisa menjadi rujukan bahwa sejak dulu pun ulama’ salaf sudah 

menggagas pendidikan karakter yang dibahasakan dengan pendidikan akhlak, 

karena keduanya berbeda akan tetapi mempunyai tujuan dan misi yang sama, 

yaitu membangun bangsa yang kuat dan bermartabat.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

yang bersifat kualitatif. 

Tujuan penelitian ini menjelaskan relevansi nilai – nilai pendidikan akhlak 

yang terdapat pada kitab Ta’lim Muta’allim karya al-Zarnuji dengan pendidikan 

karakter di Indonesia. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam kitab Ta’lim Muta’allim adalah  

Akhlak seseorang harus memiliki niat dalam mencari ilmu, mempunyai sifat 

tawakkal, wara’, menjaga perilaku dan sunnah Rasul, Akhlak terhadap sesama 

makhluk untuk menghormati ilmu, Menjaga hubungan baik dan menghormati 

guru, sabar dan tabah dalam belajar,  Bermusyawarah, Akhlak pribadi dalam 

kesungguhan hati (ketekunan), Akhlak terhadap diri sendiri menyantun diri, 

memiliki rasa kasih sayang, tidak melakukan pantangan bagi orang yang berilmu. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini bisa memperkaya khazanah 

keilmuan Fakultas Tarbiyah FTK UINSA dan menjadi terobosan ilmiah yang 

konstruktif bagi segenap praktisi pendidikan Islam dalam rangka menciptakan 

satu pola pendidikan yang Islami untuk menjawab tantangan dan perkembangan 

zaman. Wallahu a’lam. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang darinya lahir suatu

perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan, atau

penelitian, disebut Akhlak. Jika melahirkan perbuatan baik dan terpuji menurut

akal dan syara’ (hukum islam), hal tersebut disebut akhlak baik, jika

melahirkan perbuatan tidak baik, hal tersebut disebut akhlak buruk.1

Secara etimologis kata akhlak merupakan jama’ dari kata al-khuluq atau

al-khulq, yang berarti (1) tabiat, budi pekerti, (2) kebiasaan atau adat, (3)

keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, (4) agama, dan (5) kemarahan (al-gadab).

Karena akhlak merupakan suatu yang melekat pada jiwa, maka suatu

perbuatan baru disebut akhlak kalau terpenuhi beberapa syarat (1) perbuatan itu

dilakukan berulang-ulang. Kalau hanya dilakukan sesekali, maka perbuatan

tersebut tidak bisa disebut akhlak. Misalnya, pada suatu saat, otrang yang jarang

berderma tiba-tiba memberikan uang kepada orang lain karena alasan tertentu.

Dengan tindakan ini ia tidak bisa disebut murah hati atau berakhlak dermawan

karena hal itu tidak melekat dalam jiwanya. (2) perbuatan itu timbul dengan

tiba-tiba tanpa dipikirkan atau diteliti lebih dahulu sehingga ia benar-benar

1 Azyumardi Azra dkk, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve), h. 130
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merupakan kebiasaan. Jika timbul karena terpaksa atau setelah dipikirkan  dan

dipertimbangkan secara matang, perbuatan itu tidak disebut akhlak.

Disamping akhlak mulia kita juga wajib menanamkan karakter yang kuat

terhadap anak didik kita, karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas

SDM karena kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan suatu bangsa.2

Seorang filsuf Yunani bernama Aristoteles mendefinisan karakter yang

baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar

sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. Aristoteles mengingatkan

kepada kita tentang apa yang cenderung kita lupakan di masa sekarang ini:

kehidupan yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang berorentasi kepada diri

sendiri (seperti kontrol diri dan moderasi) sebagaimana halnya dengan kebaikan

yang berorentasi pada hal lainnya (seperti kemurahan hati dan belas kasihan),

kedua jenis ini berhubungan. Kita perlu untuk mengendalikan diri kita sendiri-

kringinan kita, hasrat kita-untuk melakukan hal yang baik bagi orang lain.

Karakter, menurut pengamatan seorang filsuf kontemporer bernama

Michael Novak, merupakan “campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang

diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan

orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.” Sebagaiman ditunjukkan Novak,

tidak ada seorangpun yang memiliki semua kebaikan itu, setiap orang memiliki

beberapa kelemahan. Orang-orang dengan karakter yang sering dipuji bisa jadi

sangat berbeda antara satu dengan yang lain.

2 Muslich Masnur, Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 35.
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Ta’lim Muta’allim adalah kitab yang dikarang oleh syeih az-Zarnuji

untuk memudahkan pendidik maupun anak didik untuk tetap belajar dengan

sungguh-sungguh dengan tidak mengesampingkan akhlaqul karimah yang akan

membangun karakter yang kuat.

Tujuan pengajaran kitab Ta’lim Muta’allim adalah untuk membantu siswa

dalam memahami dirinya dan lingkungannya dalam menuntut ilmu, memilih

guru, ilmu, teman, dan sebagainya, baik di sekolah maupun di tempat-tempat

lain dan kode etik dalam menuntut ilmu yang akan membentuk akhlak atau

sikap yang sesuai, serasi dan seimbang dengan diri dan lingkungannya. Di

sekolah inilah siswa tempat untuk diberikan pembelajaran kitab Ta’lim

Muta’allim melalui tatap muka secara langsung oleh guru bidang studi. Siswa

pada saat ini sangat membutuhkan akan bimbingan akhlak, sikap dan kode etik

dalam menuntut ilmu, sehingga akhirnya mereka dapat memahami dan

menelaah akhlak atau sikap yang sesuai dengan eksistensinya sebagai siswa.

Pengenalan tentang sikap siswa terutama yang ada hubungannya dengan

pengajaran kitab Ta’lim Muta’allim adalah melalui guru bidang studi.

Pelaksanaan tersebut terutama yang ada hubunganya dengan kode etik dalam

menuntut ilmu.

Lebih lanjut dikatakan oleh Al-Ghazali bahwa metode mendidik anak

dengan memberi contoh, pelatihan, pembiasaan (drill) kemudian nasehat dan
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anjuran sebagai alat pendidikan dalam rangka membina kepribadian anak sesuai

dengan ajaran agama Islam.3

Islam sebagai rahmatan lil al-‘alamin mengajarkan kepada manusia

untuk senantiasamengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Ajaran seperti

itu dilatarbelakangi karena mausia diciptakan sebagai khalifah (pemimpin) dan

tujuan dari penciptaan manusia adalah untuk patuh dan taat pada Allah SWT.

Oleh karena itu manusia hendaklah mengembangkan potensi yang baik agar

menjadi insan kamil yang senantiasa mengamalkan perbuatan baik dan mampu

meraih kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat, sebaliknya manusia juga

harus mampu mengendalikan dirinya agar tidak terjerumus dalam kuburukan

dan kesesatan dengan menuruti apa-apa yang dinginkan hawa nafsunya dan

tidak taat terhadap perintah maupun menjauhi larangan Allah yang akhirnya

kelak akan membawanya ke dalam neraka yang sangat pedih siksaannya.

Di era modern ini, teknolgi berkembang sangatlah pesat, bahkan semua

orang tidak merasa disulitkan dalam menjalani kehidupannya berkat

berkembangnya teknologi. Pada teknologi informasi dan ilmu pengetahuan

misalnya, pada saat ini memang banyak membawa dampak positif bagi manusia

hampir di semua bidang kehidupan. Akan tetapi hal tersebut juga menjadi

dampak yang sangat besar terhadap masyarakat yang semakin menjurus pada

hal-hal yang lebih bersifat negatif. Pola-pola prilaku masyarakat memiliki

kecendrungan melenceng dari koridor-koridor akhlak mulia. Hal ini terjadi

3 Zainuddin dkk, Pemikiran Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 106
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terutama pada kalangan remaja, gejala-gejala penurunan akhlak tampak jelas

sekali.4

Langkah yang tepat dalam menghadapi hidup yang semakin berkembang

ini adalah membekali diri dengan akhlak, karakter, dan pola pikir yang sesuai

dengan ajaran Islam. Hal itu dimaksudkan agar manusia siap menjalani hidup

dan tidak sampai terjerumus ke jalan yang salah karena telah mempunyai

kepribadian yang kuat dengan tuntunan ajaran Agama.

Upaya memperbaiki akhlak, moral, dan karakter manusia adalah hal yang

wajib dilakukan oleh setiap insan. Itu semua bertujuan agar manusia mencapai

tujuan hidupnya, yakni mewujudkan insan kamil (manusia yang sempurna).

Akhlak menjadi hal yang pokok bagi manusia, karena itu Rasulullah menyuruh

umatnya untuk senantiasa memperbaiki akhlak, seperti yang terkandung dalam

hadits;

ي نِ رَ بَ خْ . اَ ةِ ارَ مَ عُ بندیْ عِ سَ ا نَثَ . حَدَّ اشِ یَّ بن عِ يّ لِ ا عَ نَثَ . حَدَّ يِّ قِ شْ مَ ید الدَّ لِ اس بن الوَ بَّ العَ ا نَثَ حَدَّ 

م : ن رسول الله صلى الله علیھ وسلّ عَ ثُ دِ حْ یَ كِ الِ س بن مَ نَاَ تُ عْ مِ . سَ انِ مَ عْ بن النُ ثِ ارِ الحَ 

5ھجاابن م–) مْ ھُ بَ دَّ ا اَ وْ نُ سِ حْ اَ وَ مْ كُ دَ لاَ وْ ا اَ وْ مُ رِ كْ (اَ قال 

Menceritakan kepada al- ‘abbas bin al-walid ad-damasyqiy,

menceritakan kepada kami ‘ali bin ‘iyasy. Menceritakan kepada kami sa’id bin

‘umarah. Menceritakan kepadaku al-harits bin an-nu’man, aku mendengar

4 Kartini Kartono, Patologi Sosial II: Kenakalan Remaja, (Jakarta: CV. Rajawali, 1995), h. 56.
5 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, h. 209
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anas bin malik berkata dari rasulullah SAW berkata: muliakanlah anak-

anakmu dan baguskanlah budi pekerti mereka.6

Dikalangan pesantren, yang didalam pembelajarannya memakai rujukan

kitab Ta’lim Muta’allim sering dijadikan santapan rohani bagi para santri

khususnya di pesantren shalafi, biasanya kitab ini dijadikan pra syarat untuk

mengaji kitab akhlak yang lebih tinggi, didalamnya terdapat banyak contoh-

contoh atau teladan prilaku seorang murid kepada guru, guru kepada murid, dan

seorang penuntut ilmu kepada ilmunya dalam hal ini dipraktekkan kepada

kitabnya.

Syeikh Az-zarnuji berkata dalam kitab Ta’lim Muta’allim:

َ بِ مْ لَ عْ اِ  .هِ رِ یْ قِ وْ تَ وَ اذِ تَ سْ الاُْ مِ یْ ضِ عْ تَ وَ ھِ لِ ھْ اَ وَ مِ لْ عِ الْ مِ یْ ضِ عْ تَ بِ لاَّ اِ ھِ بِ عُ فِ تَ نْ یَ لاَ وَ مَ لْ عِ الْ الُ نَیَ لاَ مِ لْ عِ الْ بَ الِ طَ نَّ ا

Ketahuilah, sesungguhnya orang yang mencari ilmu itu tidak akan

memperoleh ilmu dan manfaatnya, kecuali dengan memulyakan ilmu beserta

ahlinya, dan memuliakan guru.7

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa saja nilai – nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada kitab Ta’lim

Muta’allim karya az-Zarnuji?

6 Muhammad bin Yazid Abu Abdullah, Sunan Ibnu Majah juz II, (beirut: Dar Al-Fikr,tt), h.1211.
7 Az-zarnuji, pedoman belajar pelajar dan santri, terj. Noor Aufa Shiddiq (Surabaya: Al-Hidayah), h.24.
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2. Apa saja nilai – nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia?

3. Bagaimana relevansi nilai – nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada

kitab Ta’lim Muta’allim karya al-Zarnuji dengan pendidikan karakter di

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, tujuan kajian penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan nilai – nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada kitab

Ta’lim Muta’allim karya az-Zarnuji.

2. Mendeskripsikan nilai – nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia.

3. Menjelaskan relevansi nilai – nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada

kitab Ta’lim Muta’allim karya al-Zarnuji dengan pendidikan karakter di

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat hasil penelitian ini ialah ditinjau secara

teoritis dan praktis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

menghasilkan manfaat berikut ini:

1. Secara Teoritis

Kajian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

khazanah pendidikan, khususnya tentang nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam

kitab Ta’lim Muta’allim.
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2. Secara Praktis

Harapan selanjutnya, kajian ini dapat memberikan kontribusi kepada :

a. Pihak yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat untuk

dijadikan referensi, refleksi ataupun perbandingan kajian yang dapat

dipergunakan lebih lanjut dalam pengembangan pendidikan Islam.

b. Objek pendidikan, baik guru, orang tua maupun siswa dalam

memperdalam ajaran agama Islam.

c. Institusi pendidikan Islam sebagai salah satu pedoman dalam

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

E. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Sebagai telaah pustaka, Penulis melihat pada beberapa hasil karya

terdahulu yang relevan dengan kajian penelitian ini. Adapun hasil hasil karya

tersebut adalah sebagai berikut.

1. M. Abidir Rohman, tahun 2014 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak

Dalam Kitab  “Bidayat Al-Hidayah” Al-Ghazali Dan Relevansinya Dengan

Pendidikan Karakter Di Indonesia” dengan rumusan masalah sebagai berikut :

a. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab “Bidayat

al-Hidayah” karya al-Ghazali?

b. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia?

c. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam

kitab “Bidayat al-Hidayah” karya al-Ghazali dengan pendidikan karakter

di Indonesia?
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Kesimpulan :

a. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab “Bidayat al-Hidayah” adalah

niat baik mencari ilmu, zikrullah , menggunakan waktu dengan baik,

menjauhi larangan Allah, etika seorang pendidik, akhlak peserta didik

menjaga kesopanan terhadap pendidik, menjaga etika terhadap orang tua,

menjaga hubungan baik dengan orang awam, teman dekat, dan orang yang

baru dikenal. Kesemuanya berorientasi pada pembinaan akhlak yang

holistik yakni akhlak yang menyeluruh, meliputi akhlak kepada Allah Swt

( hablum min Allah ), diri sendiri dan orang lain ( hablum min al-nas ).

b. Relevansi nilai pendidikan akhlak dalam kitab “Bidayat al-Hidayah”

dengan pendidikan karakter adalah dikarenakan di dalamnya mengandung

penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi karakter religius, disiplin,

tanggung jawab, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, toleransi, jujur,

demokratis, menghargai prestasi dan peduli sosial.

2. Muhammad Khakim Ashari, tahun 2015 yang berjudul “Nilai-Nilai

Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Taysir Al-Khallaq Karya Hafidz Hasan Al-

Mas’udi Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam” dengan

rumusan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang termuat dalam kitab Taisir

Al-khallaq karya Hafidz Hasan Al-mas’udi?

b. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak dalam kitab Taisir Al-khallaq

dengan tujuan pendidikan Islam?
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Kesimpulan :

a. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang

terkandung kitab Taysir Al-Khallaq karya Hafidz Hasan Al-Mas’udi

mencakup tiga aspek. Pertama, nilai pendidikan akhlak yang berhubungan

dengan Allah SWT, yang memuat tentang taqwa. Kedua, nilai pendidikan

akhlak yang berhubungan dengan keluarga dan lingkungan (masyarakat)

yang memuat tentang hak dan kewajiban kepada sanak famili, hak dan

kewajiban kepada tetangga, adab dalam pergaulan, kerukunan,

persaudaraan, adab dalam pertemuan, ketiga, nilai pendidikan akhlak yang

berhubungan dengan diri sendiri yang memuat tentang kebersihan,

kejujuran, amanah, al-‘Iffah, al-Muru’ah, sabar, kedermawanan,

Tawadlu’, serta Adil.

b. Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya adalah membentuk manusia yang

mempunyai kepribadian Muslim yang salah satunya adalah mempunyai

akhlak yang baik (mulia). Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa nilai-

nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Taysir Al-Khallaq

karya Hafidz  Hasan Al-Mas’udi baik yang mencakup akhlak kepada

Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada diri sendiri pada

hakikatnya mempunyai relevansi dengan tujuan pendidikan Islam. Dengan

demikian, isi kandungan materi kitab tersebut sangat penting untuk

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya dalam membentuk

insan kamil yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.
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F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut Black dan

Champion (1999) untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi

makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau

kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel.8

Untuk lebih jelas serta mempermudah pemahaman dan menghindari

kesalah pahaman, maka peneliti akan menegaskan definisi operasional variabel-

variabel penelitian ini sebagai berikut :

1. Nilai : Standar tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan efisiensi

yang mengikat manusia dan sepatuhnya dijalankan dan diperhatikan.9

2. Pendidikan : Menurut Syeh Naquib Al-Attas,  pendidikan merupakan upaya

dalam membentuk dan memberikan nilai-nilai kesopanan (ta'dib) kepada

peserta didik. Apalah artinya pendidikan jika hanya mengedepankan aspek

kognitif maupun psikomotorik apabila tidak diimbangi dengan penekanan

dalam pembentukan tingkah laku (afektif).10 Pengertian dari pendidikan disini

adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan sebagai proses dalam pembentukan

individu secara integral, agar dapat mengembangkan, mengoptimalkan potensi

kejiwaan yang dimiliki dan mengaktualisasikan dirinya secara sempurna.

8James A. black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, terj. E.Koeswara, dkk
(Bandung : Refika Aditama, 1999), h.161.
9 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, cet. III (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
h.17.
10 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendididkan Islam
(Jogjakarta:ArRuzz,2011), h.275.
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3. Akhlak : Budi pekerti, tingkah laku, perangai.11

4. Ta’lim Muta’allim : Sebuah kitab yang dikarang oleh Syeikh az- Zarnuji

karena beliau melihat pada masanya terdapat pencari ilmu yang menemukan

ilmu akan tetapi tidak menemukan manfaat dari pencarian tersebut.12

5. Pendidikan Akhlak : Pengertian dari pendidikan akhlak disini adalah suatu

usaha sadar yang pada terciptanya perilaku lahir batin manusia sehingga

menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur, memiliki totalitas kepribadian

baik kepada dirinya sendiri atau selain dirinya.

6. Pendidikan Karakter : Menurut Al-Ghazali, pendidikan karakter adalah usaha

aktif untuk membentuk kebiasaan (habit) sehingga sifat anak akan terukir

sejak dini, agar dapat mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.13

G. Metode Penelitian

Metode peda dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. berdasarkan hal tersebut terdapat empat

kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan

kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri

11 Achmad Maulana, dkk. Kamus Ilmiah Populer lengkap, (Yogyakarta: Absolut, 2004), h.7.
12 Syaikh Az-Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, (Surabaya: Darul Jawahir), h.3.
13 Agus Zainul Fitri. Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di
Sekolah, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media. 2012), h.21
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keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.14 Berdasarkan pemaparan

diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah

untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 5 sub bab sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)

yang bersifat kualitatif. Penelitian kepustakaan (library research) adalah teknik

penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai

macam materi yang dalam kepustakaan.15 Library research yaitu suatu cara

kerja yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah dari suatu

dokumen tertentu atau berupa literatur lain yang dikemukakan oleh para ilmuan

terdahulu dan ilmuan dimasa sekarang. Sedangkan literatur yang akan diteliti

tidak hanya terbatas pada buku-buku, tetapi juga dalam bahan-bahan

dokumentasi, majalah, jurnal, blog, dan lain-lain.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis digunakan untuk merumuskan secara

jelas hakikat yang mendasari konsep-konsep pemikiran Syeikh az-Zarnuji.

Lebih lanjut pendekatan filosofis dalam penelitian ini digunakan untuk

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2012), h.2.
15 P. Joko Subagyo, Metode Pembelajaran dan Praktek, (Jakarta: Rinekacipta, 1991), h.109.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14

mengkaji secara mendalam tentang nilai pendidikan akhlak dan relevansinya

terhadap pendidikan karakter di Indonesia.

3. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelititian ini dapat dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu :

a. Sumber data primer, merupakan sumber pokok yang digunakan oleh

peneliti dalam menuliskan penelitian ini. Sumber primer dalam

penelitian ini adalah :

1) Syarah kitab Ta’lim Muta’allim karya Syeikh az-Zarnuji

terbitan Darul Jawahir Surabaya.

2) Pedoman Belajar Bagi Penuntun Ilmu Secara Islami

(Terjemah Kitab Ta’lim Muta’allim) yang diterjemahkan

oleh Muhammadun Thaifuri terbitan Menara Suci Surabaya

Tahun 2008.

3) Konsep dan Model Pendidikan Karakter karya Prof Dr.

Muchlas Samami dan Drs. Hariyanto terbitan PT. Remaja

Rosdakarya tahun 2012.

b. Sumber data sekunder, adalah sumber yang melengkapi data

penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa buku

yang menjadi sumber sekunder, yaitu :
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1) Pendidikan Karakter Prespektif Islam terbitan PT Remaja

Rosdakarya Bandung tahun 2012.

2) Character Matters (persoalan karakter) karya Thomas

Lickona yang diterjemahkan oleh Juma Abdu Wamaungo

dan Jean Antunes Rudolf Zien terbitan PT Bumi Aksara

Jakarta tahun 2012.

3) Education For Character (mendidik untuk membentuk

karakter) karya Thomas Lickona yang diterjemahkan oleh

Juma Abdu Wamaungo terbitan PT Bumi Aksara Jakarta

tahun 2012.

4) Managemen Pendidikan Karakter karya Prof. Dr. H. E.

Mulyasa, M.Pd. terbitan PT Bumi Aksara tahun 2012.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penelitian ini memakai metode penelitian

kepusatakaan (library research), yaitu suatu penelitian yang pengumpulan

datanya dilakukan dengan menghimpun data yang relevan dengan tema

pokok penelitian ini, dengan tujuan mengetahui nilai pendidikan yang

terdapat pada Ta’lim Muta’allim dan relevansinya terhadap pendidikan

karakter di Indonesia.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi, yakni pengumpulan data dengan melihat atau mencatat suatu
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laporan yang sudah tersedia. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan

data dari kitab Ta’lim Muta’allim dan buku-buku terkait.

5. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, dan mengkategorikan data sehingga dapat ditemukan dan

dirumuskan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Analisis data ini

merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan diinterpretasikan sehingga fokus penelitian ini dapat ditelaah,

diuji, dijawab secara cermat dan teliti.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis isi (content analisis) yaitu analisis yang merupakan teknik yang

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan yang dilakukan secara obyektif dan sistematis. Analisis

ini digunakan untuk mengungkapkan kandungan nilai-nilai tertentu dalam

sebuah buku dengan memperhatikan pada konteks.

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis kitab Ta’lim Muta’allim

karangan Az-zarnuji sebagai sumber primer dari pendidikan akhlak dan buku

Konsep dan Model Pendidikan Karakter karangan Prof. Dr. Muchlas Samani

sebagai sumber primer dari pendidikan karakter di Indonesia.
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H. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing bab

terdiri dari sub bab yaitu:

Bab satu, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah hasil penelitian

terdahulu, metode penelitian, analisis data, dan sistematika  pembahasan.

Bab dua, berisi tentang kajian pustaka yang meliputi teori umum

pendidikan akhlak dan pendidikan karakter di Indonesia yang di ambil dari

berbagai sumber buku primer dan sekunder.

Bab tiga, memuat tentang nilai – nilai pendidikan akhlak yang ada

dalam kitab Ta’lim Muta’allim karya az-Zarnuji, dimana terdapat dua sub

bab, sub bab pertama menerangkan tentang hakikat pendidikan akhlak dan

sub bab kedua menerangkan pendidikan akhlak yang termuat dalam kitab

Ta’lim Muta’allim.

Bab empat, memuat tentang pendidikan karakter di indonesia,

dimana dalam bab ini peneliti membagi dalam dua sub bab, sub bab pertama

menerangkan tentang hakikat pendidikan karakter dan sub bab kedua

menerangkan tentang pendidikan karakter di Indonesia.

Bab lima, analisis dari berbagai data yang diperoleh, sekaligus

menentukan titik temu yang merupakan sisi kesesuaian dari nilai-nilai

pendidikan akhlak dalam kitab Ta’lim Muta’allim dengan teori mengenai
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pendidikan akhlak. Kemudian dilanjutkan dengan relevansinya dengan

pendidikan karakter di Indonesia

Bab enam, merupakan bab terakhir yaitu penutup, yang memuat

kesimpulan dari hasil peneitian Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab

Ta’lim Muta’allim Az-Zarnuji Dan Relevansinya Dengan Pendidikan

Karakter Di Indonesia, serta mengemukakan saran-saran atau rekomendasi

dari peneliti.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang pendidikan Akhlak

Menarik sebuah pengertian dari satu kalimat yang terdiri dari dua atau

beberapa suku kata, maka terlebih dahulu membahas lebih rinci dari suku kata

tersebut, seperti halnya untuk mengetahui pengertian pendidikan akhlak maka

harus diketahui terlebih dahulu pengertian “Pendidikan” dan “Akhlak”, sehingga

dapat dikeahui definisi daripada kalimat “Pendidikan Akhlak”.

1. Pengertian Pendidikan

a. Menurut Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas pendidikan adalah suatu

proses penanaman sesuatu ke dalam manusia. Dalam jawaban ini,”suatu

proses penanaman” mengacu pada metode dan sistem untuk menanamkan

apa yang disebut sebagai “pendidikan” secara bertahap. “Sesuatu”

mengacu pada kandungan yang ditanamkan; dan “diri manusia” mengacu

pada penerima proses dan kandungan itu.1

b. Menurut Prof. Azyumardi Azra pendidikan adalah merupakan suatu

proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan

memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.2

1 Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam,(Bandung: Mizan 1996), h.
35.
2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana 2012), h. 4.
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Pendidikan lebih daripada sekadar pengajaran; yang terakhir ini dapat

dikatakan sebagai proses transfer ilmu belaka, bukan tranformasi nilai dan

pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan

demikian pengajaran berorientasi pada pembentukan “tukang-tukang” atau

para spesialis yang terkurung dalam ruang yang sempit, karena itu,

perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis.

c. Pendidikan menurut Hasan Langgulung adalah suatu proses yang

mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-

pola tingkah laku tertentu pada peserta didik.3

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan

adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan sebagai proses dalam pembentukan

individu secara integral, agar dapat mengembangkan, mengoptimalkan potensi

kejiwaan yang dimiliki dan mengaktualisasikan dirinya secara sempurna.

2. Pengertian Akhlak

Kata akhlak barasal dari bahasa arab berupa jama’ atau bentuk ganda dari

kata khuluq yang secara etimologis bararti budi pekerti, perangai tingkah laku,

atau tabiat. Istilah akhlak mengandung arti persesuaian dengan kata khalq yang

berarti pencipta, dan makhluq yang berarti yang diciptakan.4

3 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih, (Yogyakarta: Belukar. 2004), h. 38.
4 Sudirman Tebba, Seri Manusia Malaikat, Cet I, (Yogyakarta: Scripta Perenia,2005), h. 65.
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Kata khuluq dapat dijumpai dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

    

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”5

Mengenai pengertian Akhlak secara luas, banyak sekali tokoh yang

memberikan pengertian secara bervariasi, contohnya ibnu miskawih

berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Abudin Nata dalam buku Akhlak

Tasawuf dengan mendefinisikan Akhlak sebagai “keadaan dalam jiwa yang

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan

pertimbangan”6

Sedangkan menurut M. Abdullah Darraz, akhlak adalah sesuatu

kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana

berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar

(Akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (akhlak yang jahat).7

Sehingga dari beberapa definisi diatas, telah dapat disimpulkan bahwa

segala sesuatu yang tertanam kuat dalam diri seseorang yang akan melahirkan

perbuatan-perbuatan yang tanpa melalui pemikiran atau perenungan terlebih

dahulu. Artinya bahwa perbuatan itu dilakukan dengan refleks dan spontan

5 Departemen Agama, Aquran dan Terjemahan, (Bandung: Dipenogoro, 2008), h. 906
6 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta: Raja grafindo Persada, 2010), h. 3.
7 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009), h. 182.
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tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Jika sifat yang tertanam itu memunculkan

perbuatan-perbuatan baik maka itu disebut akhlak terpuji (mahmudah), dan

jika sifat yang tertanam itu memunculkan perbuatan-perbuatan buruk maka

disebut akhlak buruk (akhlak mamdudah).8

3. Pengertian “Pendidikan Akhlak”

Berangkat dari term-term yang dijelaskan secara terpisah mengenai

definisi pendidikan dan akhlak, maka penjelasan tersebut memberikan

pemahaman, bahwa pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-

dasar akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan

kebiasaan oleh anak sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf,

seorang yang telah siap mengarungi lautan kehidupan.9

Pendidikan akhlak pada dasarnya mengandung unsur rasional dan

mistik. Unsur rasional berarti pendidikan akhlak yang memberikan porsi lebih

kuat terhadap daya fikir manusia. Sementara unsur mistik memberi porsi lebih

banyak kepada pendidikan daya rasa pada diri manusia.10 Dengan demikian,

selain mengarah pada ranah kognitif, pendidikan akhlak juga terfokus pada

pembangunan aspek afektif, yang kemudian diimplementasikan dalam bentuk

tindakan (psikomotorik).

8 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 6.
9 Raharjo, dkk, Pemikiran Pendidikan Islam, kajian tokoh klasik dan kontemporer, (Fakultas IAIN
Walisongo, Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h.63
10 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009), h. 49.
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4. Ruang lingkup pendidikan akhlak

Pendidikan akhlak berkisar tentang persoalan-persoalan kebaikan,

kesopanan, tingkah laku yang terpuji serta berbagai persoalan yang timbul

dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana seseorang bertingkah laku.11

Sehingga ruang lingkup pendidikan akhlak, pada dasarnya tidak lepas dari

akhlak terhadap Khalik dan akhlak terhadap makhluk. Namun untuk lebih

jelasnya, akan dipaparkan klasifikasi tersebut dalam penjelasan di bawah ini:

a. Akhlak terhadap Allah Swt

Hal yang menjadi pangkal atau titik tolak akhlak kepada Allah adalah

pengakuan dan kesadaran bahwa “Laa Ilaaha Ilallaah” tiada Tuhan selain

Allah Swt. Allah yang Maha sempurna dan bersih dari segala sifat

kekurangan.

Akhlak terhadap Allah Swt, merupakan sikap atau perbuatan yang

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk terhadap Khaliknya.12

Perbuatan yang termasuk dalam kategori ini adalah:

1) Ikhlas

Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharapkan ridha Allah

Swt. Ikhlas juga bisa diartikan sebagai berbuat tanpa pamrih, hanya

semata-mata mengharapkan ridha Allah. Menurut Yunahar Ilyas,

11M. Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 201.
12

Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 7.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24

persoalan ikhlas ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: a) Niat yang ikhlas,

mencari ridha Allah, b) beramal dengan sebaik-baiknya, ikhlas dalam

melakukan sesuatu harus dibuktikan dengan melakukan perbuatan

sebaik-baiknya, c) pemanfaatan hasil usaha dengan tepat, misalnya

mencari ilmu. Seseorang disbut ikhlas jika memiliki niat karena Allah,

tekun belajar, dan setelah berhasil, maka seseorang tersebut harus

dapat memanfaatkan ilmunya dengan tepat. Bukan hanya untuk

kepentingan pribadi seperti cari uang, kedudukan dan kesnangan

materi saja, namun juga kepentingan umat manusia.13

2) Takwa

Definisi takwa adalah mengikuti segala perintah Allah dan

menjauhi segala larangan-Nya. Menurut Afif Abd al-Fattah Tabbarah,

makna asal dari takwa adalah pemeliharaan diri. Muttaqin adalah

orang-orang yang memelihara diri mereka dari azab dan kemarahan

Allah di dunia dan di akhirat dengan cara berhenti di garis batas yang

telah ditentukan, melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi

larangan-larangan-Nya. Allah tidak memerintahkan kecuali yang baik,

dan tidak melarang kecuali yang member mudharat kepada mereka.14

13Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam,
2006), h. 29-32
14 Ibid., h. 17-18.
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3)
Zikrullah (Mengingat Allah)

Mengingat Allah merupakan asas dari setiap ibadah kepada

Allah Swt. karena merupakan pertanda hubungan antara hamba dan

Pencipta pada setiap saat dan tempat. Zikrullah merupakan aktivitas

paling baik dan paling mulia bagi Allah Swt.15 Berkaitan dengan

perintah berzikr, Allah Swt. berfirman:

“karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu

mengingkari (nikmat)-Ku.16 (Q.S. Al-Baqarah:2 ayat 152).

b. Akhlak terhadap diri sendiri

Keberadaan manusia di alam ini berbeda bila dibandingkan dengan

makhluk lain, totalitas dan integritasnya selalu ingin merasa selamat dan

bahagia. Setiap manusia memiliki kewajiban moral terhadap dirinya

sendirir, jika kewajiban tersebut tidak dipenuhi maka akan mendapat

kerugian dan kesulitan.17

Akhlak terhadap diri sendiri harus ditunaikan agar mendapat

kebahagiaan dunia dan akhirat, akhlak terhadapa diri sendiri meliputi:

15Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 92.
16Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,2008), 23.
17Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 10.
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1) Syukur

Syukur merupakan sikap di mana seseorang tidak

menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah untuk melakukan

maksiat kepada-Nya. Bentuk syukur ini ditandai dengan menggunakan

segala nikmat atau rizki karunia Allah untuk melakukan ketaatan

kepada-Nya dan memanfaatkannya ke arah kebajikan bukan

menyalurkannya ke jalan maksiat atau kejahatan.18

Adapun karunia Allah Swt yang harus dimanfaatkan dan

dipelihara seperti pancaindra, harta benda, ilmu pengetahuan dan

sebagainya.19

2) Memelihara kesucian diri (iffah)

Memelihara kesucian diri (al-iffah) adalah menjaga diri dari

segala tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan. Upaya

memelihara kesucian diri ini hendaknya dilakukan setiap hari, yakni

mulai dari memelihara hati untuk tidak membuat rencana dan angan-

angan buruk. Demikian juga memelihara lidah dan anggota badan

lainnya dari sgala perbuatan tercela karena sadar bahwa segala gerak

manusia tidak lepas dari penglihatan Allah.20

18 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 224.
19Ibid., h. 98.
20Ibid., h. 230.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27

c. Akhlak terhadap sesama manusia

Dalam berinteraksi sosial, baik seagama, berbeda agama, tetangga,

kawan ataupun lawan, sudah selayaknya dibangun berdasarkan kerukunan

hidup dan saling menghargai satu sama lain. Islampun mengajarkan

bagaimana seharusnya bersikap baik terhadap orang lain. Dalam hal ini

merata di berbagai bidang, seperti: 1) bidang politik mencakup akhlak

pemimpin kepada rakyatnya, dan akhlak rakyat terhadap pemimpin, 2)

bidang ekonomi, meliputi: akhlak dalam berproduksi, distribusi, dan

bertransaksi. 3) bidang budaya, yakni akhlak dalam bidang seni, ilmu

pengetahuan, guru dan lain-lain.21 Sikap-sikap yang mencerminkan

bersosial adalah:

1) Membina hubungan baik dengan masyarakat

Seorang muslim harus bisa berhubungan baik dengan masyarakat

yang lebih luas. Hubungan baik dengan masyarakat ini diperlukan, karena

tidak ada seorangpun yang dapat hidup tanpa bantuan masyarakat. Lagi pula,

hidup bermasyarakat merupakan fitrah manusia. Dalam surat al-Hujurat

diterangkan, bahwa manusia diciptakan dari lelaki dan perempuan, bersuku-

suku, berbangsa-bangsa, agar mereka saling kenal-menganal.

21 Aminuddin, Membangun Karakter, (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 99.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, menurut al-Qur‟an,

manusia secara fitri adalah makhluk sosial dan hidup bermasyarakat

merupakan suatu keniscayaan bagi mereka.22

2) Suka menolong orang lain.

Dalam hidup, setiap orang slalu membutuhkan bantuan dan

pertolongan orang lain. Orang mukmin apabila melihat orang lain tertimpa

kesusahan, akan tergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai

kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan berupa benda, kita dapat

membantunya dengan nasihat, atau kata-kata yang dapat menghibur hatinya.

Bahkan sewaktu-waktu bantuan jasa lebih diharapkan daripada bantuan

lainnya.23

d. Akhlak terhadap lingkungan.

Maksud dengan lingkungan dalam hal ini adalah segala sesuatu yang

ada di sekitar manusia baik binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda tidak

bernyawa. Allah menciptakan binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda tidak

bernyawa yang semuanya memiliki ketergantungan kepada Allah. keyakinan

22 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Jogjakarta: LPP UMY, 2013) h. 205.
23 Ibid., h. 113-114.
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ini mengantarkan sesama muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah

makhluk Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.24

5. Tujuan Pendidikan Akhlak

Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang ataupun sekelompok orang

sudah barang tentu mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai, termasuk

juga dalam kegiatan pendidikan, yaitu pendidikan akhlak. Tujuan merupakan

landasan berpijak, sebagai sumber arah suatu kegiatan, sehingga dapat

mencapai suatu hasil yang optimal. Akhlak manusia yang ideal dan mungkin

dapat dicapai dengan usaha pendidikan dan pembinaan yang sungguh-

sungguh, tidak ada manusia yang mencapai keseimbangan yang sempurna

kecuali apabila ia mendapatkan pendidikan dan pembinaan akhlaknya secara

baik.

Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk

manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan

perbuatan, mulia dalam tingkah laku perangai, bersifat bijaksana, sempurna,

sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. dengan kata lain pendidikan akhlak

bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah).

berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan pelajaran, aktifitas

merupakan sarana pendidikan akhlak di atas segala-galanya.25

24 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 12.
25 Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Agama Islam Cet V, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 90.
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Tujuan pendidikan akhlak jika diamati lebih lanjut tentang pengertian

akhlak dan pendidikan akhlak di atas, maka tujuan pendidikan akhlak

sebenarnya ialah mengembagkan potensi akhlak itu sendiri melalui

pendidikan sekolah keluarga dan msyarakat. Potensi yang akan dikembangkan

adalah potensi yang baik.

Adapun tujuan pendidikan akhlak secara spesifik telah dirumuskan oleh

para ahli Pendidikan Agama Islam diantaranya sebagi berikut:

a. Menurut Moh Atiyah Al-Abrasyi mengatakan bahwa “tujuan pendidikan

akhlak adalah membentuk manusia bermoral baik, sopan dalam perkataan

dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, berperangai, bersifat sederhana,

sopan, ikhlas, jujur dan suci.26

b. Menurut Al-Ghazali tujuan pendidikan akhlak adalah membuat amal yang

dikerjakan menjadi nikmat, sesorang yang dermawan akan merasakan

lezat dan lega ketika memberikan hartanya dan ini berbeda dengan orang

yang memberikan hartanya karena terpaksa. Seseorang yang

merendahkan hati, ia merasakan lezatnya tawadhu.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan

akhlak dalah agar manusia mempunyai budi pekerti yang luhur dan mulia,

taat kepada Allah, penciptaannya dan berbuat baik kepada sesama manusia

dan makhluk lainnya sesuai dengan ajaran Allah dan Rasullnya.

26 Moh. Atiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Agama Islam Cet IV, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), h. 104.
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B. Tinjauan tentang Pendidikan Karakter

Agar lebih memahami pendidikan karakter, terlebih dahulu harus

mengerti makna dari karakter itu sendiri dari beberapa pendapat. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia karakter mempunyai arti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.27

1. Pengertian pendidikan karakter

Karakter secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, “Karaso”, berarti

cetak biru, format dasar, sidik.28 Menurut Moh. Said karakter adalah ciri khas

seseorang sehingga menyebabkan berbeda dari orang lain secara keseluruhan,

berkarakter artinya mempunyai kualitas positif seperti peduli, adil, jujur, hormat

terhadap sesama, rela memaafkan, sadar akan hidup berkomunitas, dan

sebagainya semua itu adalah ciri karakter.29

Menurut Griek sebagaimana yang dikutip Zubaedi, mengemukakan

bahwa karakter dapat didefinisikan sebagai paduan daripada segala tabiat

manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk

membedakan orang yang satu dengan yang lain.30

Mengacu dari berbagai pengertian dan definisi karakter tersebut, maka

karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar positif yang dimiliki seseorang, yang

27 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke IV, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h. 623.
28 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:
Grasindo, 2010), h. 90.
29 Moh. Said, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Surabaya: Jaring Pena, 2011), h. 1.
30 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 9.
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membedakannya dengan orang lain serta diwujudkan dalam perilakunya sehari-

hari.

Pendidikan karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai

kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga

menjadi satu dalam perilku kehidupan orang itu. Dalam definisi ini ada tiga ide

pikiran penting yaitu: proses transformasi nilai-nilai, ditumbuhkembangkan

dalam kepribadian dan menjadi satu dalam perilaku.31

Sementara itu, menurut Doni Koesma A, bahwa pendidikan kakrakter

mampu menjadi penggerak sejarah menuju Indonesia emas yang dicita-citakan.

Dalam pendidikan karakter, manusia dipandang mampu mengatasi determinasi di

luar dirinya sendiri. Dengan adanya nilai yang berharga dan layak diperjuangkan,

ia dapat mengatasi keterbatasan yang dimiliki.32

Pendidikan karakter adalah mengajarkan anak didik berfikir cerdas,

mengaktivasi otak tengah secara alami. Pendidikan karakter juga dapat diartikan

pendidikan budi pekerti plus, yaitu melibatkan aspek pengetahuan (cognitive),

perasaan (feeling), dan tindakan (action). Tanpa ketiga aspek tersebut,

pendidikan karakter tidak efektif. pendidikan karakter ditetapkan secara

sistematis dan berkelanjutan dan seorang anak akan menjadi cerdas emosinya.

Karena kecerdasaan emosi ini merupakan bekal penting bagi anak untuk

31 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011.), h. 11.
32 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jogjakarta:
Diva Press, 2011), h. 30.
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meyongsong masa depan.33 Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter

adalah suatu tindakan yang dapat mebentuk kepribadian yang baik bagi peserta

didik yang ditanamkan dengan nilai-nilai keagamaan, melalui guru, orang tua

dan lingkungan sekitar.

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Secara umum, fungsi Pendidikan karakter Sesuai dengan fungsi

pendidikan nasional, pendidikan karakter dimaksudkan untuk mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara lebih khusus pendidikan

karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu:34

a. Pembentukan dan Pengembangan Potensi

Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi

manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik,

dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila.

b. Perbaikan dan Penguatan

Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia dan warga

negara Indonesia yang bersifat negatif dan memperkuat peran keluarga,

satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi

dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia atau

33 Ibid., h. 31.
34 Said Hamid Hasan, dkk., Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta:
Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum, 2010), h. 5.
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warga negara menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan

sejahtera.

c. Penyaring

Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa

sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk

menjadi karakter manusia dan warga negara Indonesia agar menjadi

bangsa yang bermartabat.

Tujuan pendidikan yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik.

Pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-

nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah

maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah).35

Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri peserta

didik dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan

individu. Tujuan ini bersifat jangka panjang hal ini tidak sekedar berupa

idealisme yang menentukan sarana untuk mencapai tujuan itu tidak dapat

diverifikasi, melainkan sebuah pendekatan dialeksi yang semakin mendekatkan

hasil yang ideal dan dapat dievaluasi secara objektif.36

Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan

dan hasil pendidikan di sekolah yang mangarahkan pada pencapaian

35 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter KajianTeori dan Praktik di Sekolah, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 9.
36 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta : PT
Gramedia, 2007), h. 135.
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pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan

seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter

ini, diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan serta

mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam

prilaku sehari-hari.37

Pendidikan karakter lebih mengutamakan pertumbuhan individu yang ada

dalam pendidikan. Pendidikan karakter kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Penanaman nilai dalam peserta didik dan pembaharuan kualitas dalam lembaga

pendidikan yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip sebagai berikut:

a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.

b. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup

pemikiran, perasaan, dan perilaku.

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk

membangun karakter.

d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan

perilaku yang baik.

37 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jogjakarta:
Difa Press, 2011), h. 43.
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f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang

yang menghargai semua peserta didik.

g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik.

h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang

berbagai tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai

dasar yang sama.

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam

membangun inisiatif pendidikan karakter.

j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam

usaha membangun karakter.

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru

karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta

didik.38

4. Dasar Pembentukan Karakter

Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi, yakni baik dan buruk.

Didalam Al-Quran Surah Al-Syams (91):8 dijelaskan denga istilah Fujur (celaka

atau fasiq) dan taqwa (takut kepada tuhan). Manusia memiliki dua kemungkinan

jalan, yaitu menjadi makhluk yang beriman atau ingkar terhadap Tuhannya.

Keberuntungan berpihak pada orang yang senantiasa mensucikan dirinya dan

kerugian berpihak pada orang-orang yang mengotori dirinya, sebagaimana

firman Allah berikut ini.

38 Ibid., h. 56-57.
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           

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya.39

Berdasarkan ayat diatas, setiap manusia memiliki potensi untuk menjadi

hamba yang baik (positif) atau buruk (negatif) menjalankan perintah Tuhan atau

melanggar larangannya, menjadi orang yang beriman atau kafir, mukmin atau

musyrik. Manusia mempunyai banyak kecenderungan yangdisebabkan oleh

banyaknya potensi yang dibawanya. Dalam garis besarnya, kecenderungan itu

dapat dibagi menjadi dua, yaitu kecenderungan menjadi orang baik dan

kecenderungan menjadi orang jahat. Oleh sebab itu, pendidikan karakter harus

dapat memfasilitasi dan mengembangkan nilai-nilai positif agar secara alamiyah-

naturalistik dapat membangun dan membentuk seseorang menjadi pribadi-pribadi

yang unggul dan berakhlak mulia.40

5. Karakter yang diperlukan bangsa Indonesia

Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan

dalam bentuk prilaku anak itulah yang disebut karakter. Jadi suatu karakter

melekat dengan nilai dari perilaku tersebut.41 Karena itu tidak ada prilaku anak

39 Departemen Agama, Aquran dan Terjemahan, (Bandung: Dipenogoro, 2008), h. 1064
40 Agus zainul fitri, pendidikan karakter berbasis nilai dan etika disekolah, Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012, h. 34-35.
41 Dharma kesuma Dkk, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 11.
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yang tidak bebas dari nilai. Hanya barangkali sejauhmana kita memahami nilai-

nilai yag terkandung didalam prilaku seorang anak atau sekelompok anak

memungkinkan berada dalam kondisi tidak jelas. Dalam arti bahwa apa nilai dari

suatu perlaku amat sulit dipahami oleh orang lain daripada oleh dirinya sendiri.

Dalam kehidupan manusia, begitu banyak nilai yang ada di dunia ini, sejak dulu

sampai saat ini. Beberapa nilai dapat kita identifikasi sebagai nilai yang penting

bagi kehidupan anak baik saat ini maupun di masa yang akan datang, baik untuk

dirinya maupun untuk kebaikan lingkungan hidup di mana anak hidup saat ini

dan di masa yang akan datang.

Dalam referensi Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat yang

mencerminkan akhlak/prilaku yang luar biasa tercermin pada Nabi Muhammad

Saw, yaitu: (1) sidiq, yang berarti benar, mencerminkan bahwa rasulullah

berkomitmen pada kebenaran, selalu berkata benar dan berbuat benar, dan

berjuang untuk menegakkan kebenaran. (2) amanah, yang berarti jujur atau

terpercaya, mencerminkan bahwa apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan

Rasulullah dapat dipercaya oleh siapapun, baik kaum muslimin maupun kaum

non muslim  (3) fathonah, yang berarti cardas atau pandai, arif, luas wawasan,

terampil dan profesional. Artinya, prilaku Rasulullah dapat

dipertanggungjawabkan kehandalannya dalam memecahkan masalah. (4) tabligh,

yang bermakna komunikatif mencerminkan bahwa siapapun yang menjadi lawan
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bicara Rasulullah, maka orang tersebut akan mudah memahami apa yang

dibicarakan/dimaksudkan oleh Rasulullah. 42

Tentu dipahami bahwa empat nilai diatas merupakan esensi, bukan

seluruhnya. Karena Nabi Muhammad Saw juga terkenal dengan karakter

kesabarannya, ketangguhannya, dan berbagai karakter lain.

Dalam kajian pusat pengkajian Pedagogik Univesitas Pendidikan

Indonesia nilai yang perlu diperkuat untuk pembangunan bangsa ini adalah

sebagai berikut.

a. Jujur

Makna jujur, jujur merupakan sebuah karakter yang dianggap dapat membawa

bangsa ini menjadi bangsa yang bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. Jujur

dalam kamus Bahasa Indonesia dimaknai dengan lurus hati; tidak curang. Dalam

pandangan umum, kata jujur sering dimaknai adanya kesamaan antara realita

(kenyataan) dengan ucapan. Dengan kata lain apa adanya.

Orang yang memiliki karakter jujur seing dicirikan oleh perilaku sebagai

berikut:

1) Jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu, tekadnya adalah

kebenaran dan kemaslahatan;

2) Jika berkata tidak berbohong (benar apa adanya);

3) Jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang

dilakukannya.43

42 Abdul Malik, Penerjemah: Hasan Husain, yaumun Fii Baitir Raasul, (Pustaka Sumaiyah, 2006), h. 2
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b. Kerja keras

Makna kerja keras adalah suatu istilah yang melingkupi suatu upaya yang

terus dilakukan (tidak pernah menyerah) dalam menyelesaikan pekerjaan/yang

menjadi tugasnya sampai tuntas. Kerja keras bukan berarti bekerja sampai tuntas

lalu berhenti, istilah yang kami maksud adalah mengarah pada visi besar yang

harus dicapai untuk kebaikan/kemaslahatan manusia (umat) dan lingkungannya.

Mengingat arah dari istilah kerja keras, maka upaya untuk memaslahatkan

manusia dan lingkungannya merupakan upaya yang tidak ada hentinya sampai

kiamat tiba.44

43 Dharma kesuma Dkk, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 15.
44 Ibid., h. 16
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BAB III

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB “TA’LIM

MUTA’ALIM”

A. Biografi imam Az-zarnuji

Dikalangan pesantren, khususnya pesantren tradisional nama al-

zarnuji tidak asing lagi ditelinga para santri. Al-zarnuji dikenal sebagai

tokoh pendidikan islam. Kitabnya yang berjidul Ta’lim muta’alim

merupakan kitab yang sangat populer yang wajib di pelajari di pesantren-

pesantren. Bahkan para santri wajib mengkaji dan mempelajari kitab ini

sebelum membaca kitab-kitab lainnya.

Nama lengkap al-zarnuji adalah Burhan al-din ibrahim al-zarnuji al-

hanafi. Nama yang lain yang disematkan kepadanya adalah burhan al-islam

dan burhan al-din. Tanggal kelahiranya belum diketahui secara pasti.

Mengenai tanggal wafatnya terdapat dua pendapat, ada yang mengatakan

beliau wafat pada tahun 591 H/1195 M, dan ada pula yang menyatakan

beliau wafat pada tahun 840 H/1243 M.1

Sedangkan berkaitan pertanyaan dimana Syekh Az-Zarnuji hidup, Van

Grunebaum dan Abel memberikan informasi sebagaimana dikutip oleh

Maemonah dalam tesisnya,2 mereka berpendapat bahwa Az-Zarnuji adalah

seorang sarjana muslim yang hidup di persia. Lebih lanjut dia mengatakan

1 Baharuddin dan esa nur wahyuni, teori belajar dan pembelajaran, (jogjakarta:ar-ruzz media
2010), h. 50
2 Muchtar affandi dalam maemonah, reward and punishment sebagai metode pendidikan anak
menurut ulama klasik (study pemikiran ibnu maskawih al-ghazali dan az-zarnuji) (semarang: tesis
program pasca sarjanaIAIN walisongo, 2009), h. 52
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bahwa Az-Zarnuji ahli hukum dari sekolah Imam hanafi yang ada di

Khurasan dan Transoxiana. Saysangnya tidak tersedia fakta yang

mendukung informasi ini. Meskipun begitu seorang penulis muslim

membuat spekulasi bahwa Al-Zarnuji aslinya berasal dari daerah afganistan,

kemungkinan ini diketahui dengan adanya nama Burhan Al-Din, ynag

emang disetujui oleh penulis bahwa hal itu biasanya digunakan dinegara ini.

Terkait dengan hal tersebut, bebebrpa peneliti berpendapat bahwa dilihat

dari nisbahnya nama al-zarnuji diambil berasal dari daerah ia berasal yaitu

daerah “zarand”.3 Zarand adalah salah satu daerah di wilayah persia yang

pernah menjadi ibukota Sidjistan yang terletak disebelah selatan heart.

Dalam buku islam bebagai prespektif , Affandi muchtar mendapat

informasi lain tentang al-zarnuji berdasar pada data dari ibnu Khalikan.4

Yaitu menurutnya imam al-zarnuji adalah salah seorang guru imam rukn

addin imam zada (wafat 573/1177-1178) dalam bidang fiqih. Imam zada

juga beguru pada syekh ridau al-din al-nishapuri  (wafat antara tahun 550

dan 600) dalam bidang mujahadah.

Kepopuleran imam zada diakui karena prestainya dalam bidang

ushuludin bersama dengan kepopuleran imam lain yang juga mendapat gelar

rukn (sendi). Mereka antara lain rukn al-din al-amidi (wafat 615) dan ruk

ad-din at-tawusi (wafat 600). Dari data ini dapat dikatakan bahwa al-zarnuji

hidup sezaman dengan syekh ridau al-din an-nishapuri.

3 Abudin nata, pemikiran para tokoh pendidikan islam (seri kajian-kajian filsafat pendidikan islam
) cet 2, (jakarta:raja grafindo persada2001), h. 104
4 Sudarnoto abdul hakim, Islam Berbagai Prespektif (yogyakarta :LPMII,1995), h. 20
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Sehingga tokoh kelahiran atau masa hidup alzarnuji hanya dapat

diperkirakan lahir pada sekitar tahun 570 h.5 menurut keterangan plessner

bahwasannya ia telah menyusun kitab tersebut setelah 593 h(1197)

perkiraan tersebut berdasarkan fakta bahwa al-zarnuji banyak mengutip

pendapat dari guru beliau dalam kitab ta’lim dan sebagian dari guru beliau

yang sebagian ditulis dalam kitab tersebut meninggal dunia pada akhir abad

ke 6 h dan beliau menimba ilmu dari gurunya saat masih muda, selain itu

ditemukan bukti yang memperkuat pendapat ini yakni tulisan dalam

bukunya al-jawahir yang menyebutkan al-zarnuji merupakan ulama yang

jidup satu periode dengan nu’man bin ibrahim al-zarnuji yang meninggal

pada tahun yang sama, beliau pun meninggal tidak jauh dari tahun tersebut

karena keduanya hidup dalam satu periode dan generasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa al-zarnuji wafat sekitar

tahun 620 h.6 atau dalam kata lain al-zarnuji hidup pada seperempat akhir

abad ke 6 sampai pada duapertiga dari abad ke 7 h.

B. Nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam kitab Ta’lim Muta’allim

Nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam  kitab Ta’lim Muta’allim

banyak menerangkan tentang adab mencari ilmu, di dalam kitab Ta’lim

Muta’allim belajar atau mengajarkan ilmu tidak hanya mementingkan

proses pentransferan ilmu melainkan juga penting untuk menjaga akhlak

seorang pencari ilmu dalam mencari ilmu.

5 Imam ghazali said, ta’limul muta’alim thariqut ta’allim (surabaya:diyantama, 1997), h. 19
6 Ibid., h. 18-19



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44

1. Akhlak kepada Allah

a. Niat dalam mencari ilmu

ال ثم لابد لھ من النیة فى زمان تعلم العلم، إذ النیة ھى الأصل فى جمیع الأفع

.لأعمال بالنیاتإنما القولھ علیھ السلام:

Wajib bagi pelajar menata niatnya ketika akan belajar, sebab niat

merupakan pokok dalam segala hal. Rasulullah SAW. Bersabda:

“sesungguhnya sah nya segala amal itu tergantung niatnya.” (hadis

sahih).7

یتصور بصورة عمل الدنیا، ثم یصیر بحسن النیة من أعمال الآخرة، كم من عمل 

وكم من عمل یتصور بصورة عمل الآخرة ثم یصیر من أعمال الدنیا بسوء النیة

“banyak sekali amal perbuatan yang tergolong amal keduniaan,

lantaran niat yang baik (ikhlas) maka tergolong menjadi amal akhirat.

Dan banyal sekali amal perbuatan tergolong amal akhirat ternyata

tergolong amal dunia sebab didasari oleh niat yang buruk.”8

b. Tawakkal

Tawakkal berarti “menyerahkan segala perkara, ikhtiar, dan usaha

kepada Allah SWT serta berserahdiri kepada-Nya untuk mendapat

manfaat atau menolak mudarat. Tawakkal berasal dari kata at-Tawakkul

yang dibentuk dari kata wakala, yang berarti menyerahkan,

mempercayakan, atau mewakilkan urusan kepada orang lain.9

7 Az-Zarnuji, Penerjemah: Muhammadun Thaifuri, Pedoman Belajar Bagi Penuntut Ilmu,
(Surabaya: Menara Surabaya, 2008), h. 15
8 Ibid., h. 16
9 Azzumardi Azra, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2005), h. 114.
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Tawakkal merupakan pekerjaan hati manusia dan puncak tertinggi

keimanan. Sifat ini akan datang dengan sendirinya jika iman seseorang

sudah matang.

Syaikh ‘Abd Al-Salam menjelaskan, “Rezeki tidak akan

berkurang karena keluargaku bertambah. Janganlah engkau risau

dengan perkara yang telah mendapat jaminan Allah. Tetapi, risaulah

engkau dengan sesuatu yang tidak dijamin oleh-Nya, yaitu

keselamatanmu di akhirat.10

Sahl Al-Tustari mengatakan, “tawakkal kepada Allah dapat

memberikan ketenangan batin kepada orang mukmin. Namun,

ketenangan ini hanya dirasakan oleh orang-orang yang benar dalam

sikap tawakkalnya. Sikap tawakkal yang benar mengharuskan seorang

berupaya secara maksimal.11

Suatu ketika seorang badui bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah

saya harus mengikat unta saya atau membiarkannya dan saya cukup

tawakkal?” beliau menjawab, “ikatlah lalu bertawakkallah”. Beliau

bersabda, “kalau kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-

benarnya, niscaya dia melimpahkan rizeki kepadamu sebagaimana dia

melimpahkan rizeki kepada burung yang pergi pagi dalam keadaan

lapar dan kembali petang dalam keadaan kenyang.”

10 Abd Al-wahab As-Sya’rani, penerjemah: E. Wikarta, 99 Akhlak Sufi, (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2004), h. 49.
11 Ibid, h. 50.
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1) Rezeki dan urusan dunia

Kemudian bagi pelajar, selama menuntut ilmu harus disertai

tawakkal (berserah diri), dan jangan risau dengan masalah rizki,

jangan sampai hati dikotori dengan masalah tersebut.

Imam Abu Hanifah meriwayatkan dari Abdullah bin Hasan

Az-Zuhaidi, sahabat Rasulullah Saw. Berkata: barang siapa

mendalami agama Allah, maka Allah akan mencukupi kebutuhannya

dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangkanya.

Pada suatu hari, hasan Al-Basri r.a ditanya, “hari apa

menurutmu yang patut dikatakan hari raya itu, wahai Abal hasan?”.

Hasan Al Basri menjawab, “Setiap hari yang pada hari itu aku tidak

berbuat maksiat kepada Allah Ta’ala.” Mereka bertanya lagi, “apa

rahasia zuhudmu dalam dunia-Nya, wahai Abal Hasan?”. Hasan Al-

basri menjawab, “aku tahu rezekiku tidak akan diambil oleh orang

lain, karena itulah kalbuku selalu tenang. Aku tahu amal perbuatanku

tidak akan bisa ditunaikan oleh orang lain, karena itulah aku sibuk

melakukannya. Aku tahu Allah Ta’ala selalu mengamatiku, karena

itulah aku merasa malubila Dia melihatku sedang dalam maksiat.

Dan, aku tahu kematian sudah menungguku, karena itulah aku selalu

menambah bekal untuk hari pertemuanku dengan Allah Azza wa

Jalla”12

12 Nasiruddin, Jalan yang Ditempuh Para Pecinta Allah, (Jogjakarta: Darul Hikmah, 2010) h. 352.
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Sesungguhnya orang yang hatinya selalu diliputi dengan

urusan rezeki, baik makan ataupun pakaian, maka sedikit sekali

kemungkinan ia dapat memperoleh akhlak yang mulia dan ilmu

pengetahuan tentang segala sesuatu, dikatakan dalam sebuah syair

yang artinya:

“tinggalkanlah kemuliaan, jangan kau pergi untuk meraihnya,

duduklah saja, maka kamu akan makan dan berpakaian”13

Makna dari syair diatas adalah untuk mendapatkan kemuliaan

tidaklah harus dengan kerja keras menarik simpati orang banyak,

maka duduklah saja, artinya maka akan tercapai suatu kemuliaan

dengan mempelajari ilmu dengan sungguh-sungguh dan ditutup

dengan tawakkal.

Sebuah keharusan bagi pelajar adalah agar seoptimal mungkin

mengurangi kesibukan dalam urusan duniawi. Oleh sebab itu,

banyak (dari penuntut ilmu) yang memilih untuk belajar di

perantauan. Karena seperti yang kita ketahui lingkungan bisa

mempengaruhi akhlak seorang pelajar.

2) Hidup prihatin

Sebagai seorang pelajar, seharusnya sanggup menanggung

segala kesulitan dan keprihatinan pada saat merantau mencari ilmu.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Musa as saat pergi mencari

13 Az-Zarnuji, Penerjemah: Muhammadun Thaifuri, Pedoman Belajar Bagi Penuntut Ilmu,
(Surabaya: Menara Surabaya, 2008), h. 99
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ilmu dan ucapan ini tidak pernah terdengar darinya dalam masalah

kecuali saat pergi mencari ilmu “sungguh benar-benar aku telah

merasakan kesulitan dalam perjalanan ini.”

Hal ini supaya diketahui bahwa pergi menuntut ilmu itu tidak

pernah lepas dari kesulitan, karena  menuntut ilmu merupakan suatu

yang mulia, bahkan menurut beberapa ulama lebih mulia daripada

perang. Masalah pahala itu menurut seberapa besar tingkat kesulitan

dan kesusahan dalam melakukannya. Barang siapa yang mampu

bersabar dalam menghadapi kesulitan akan menemukan kenikmatan

ilmu lebih dari kenikmatan lain yang ada di dunia. Hal ini sesuai

dengan ucapan Muhammad bin Hasan ketika tidak tidur di waktu

malam, lalu terpecahkan segala masalah yang dihadapinya, ia

berkata: “dimanakah letak kenikmatan menjadi putra raja jika

dibandingkan dengan apa yang aku alami sekarang ini.

c. Wara’

Wara’ secara kebahasaan berarrti “saleh dan menjauhkan diri dari

dosa”. Dalam istilah tasawuf, wara’ berarti “menjauhi atau

meninggalkan sesuatu yang di dalamnya terdapat unsur-unsur syubhat

(diragukan halal dan haramnya)”.14

Wara’ mempunyai tiga tingkatan  yaitu tingkat umum, khusus,

dan khusus al-khusus. Wara’ umum adalah tingkat wara’ yang menjauhi

14 Nasiruddin, Jalan yang Ditempuh Para Pecinta Allah, (Jogjakarta: Darul Hikmah, 2010) h. 259.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49

suatu yang subhat, wara’ yang khusus adalah menjauhi suatu yang halal

tetapi hati belum menerima kehalalannya secara utuh, wara’ khusus al-

khusus adalah tingkat wara’ orang yang arif, yaitu menjauhkan diri dari

tindakan yang bukan mengarah peda penghampiran diri kepada Allah

SWT.

Masing-masing tingkatan wara’ di atas tergambar dari beberapa

dalil berikut:

Wara’ pertama tergambar dalam hadits nabi SAW yang artinya:

“yang halal itu jelas dan yang haram pun jelas, di antara keduanya

terdapat hal-hal yang syubhat, yang tidak diketahui oleh kebanyakan

orang, siapa yang berhati-hati terhadap syubhat, terpeliharalah

kehormatan dan agamanya dan siapa yang terjerumus kepada yang

syubhat berarti ia jatuh kepada yang haram” (HR. Bukhari dan

Muslim dari Nu’man bin Basyir).

Selanjutnya wara’ tingkatan yang kedua tercermin pula dalam

hadits nabi SAW, “yang dikatakan dosa itu ialah sesuatu yang

diragukan oleh hati” (HR. Ahmad dari Wabisah).

Wara’ tingkat ketiga tercermin dari ungkapan asy-Syibli yang

mengatakan bahwa orang wara’ hatinya tak pernah lupa mengingat

Allah SWT.15

15 Ibid., h. 260
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Ungkapan ini sejalan dengan firman Allah SWT:

              
              
  

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami,

Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,

Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”(QS.3.191).16

Mengenai wara’, sebagian ulama meriwayatkan sebuah hadits

dari Rasulullah Saw. Beliau bersabda: “ barangsiapa tidak berlaku

wara’ ketika belajar ilmu, maka dia akan diuji oleh Allah dengan salah

satu dari tiga perkara: adakalanya ia dimatikan ketika muda,

ditempatkan bersama orang-orang bodoh, atau diuji menjadi pelayan

para penguasa.” Jika seseorang wara’ dalam menuntut ilmu, maka ilmu

tersebut akan bermanfaat, belajarpun lebih mudah dan memperoleh

faedah yang banyak.

16 Departemen Agama, Aquran dan Terjemahan, (Bandung: Dipenogoro, 2008), h. 110
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.عفَ نْ یَ ا لاَ مَ یْ فِ مِ لاَ كَ الْ ةِ رَ ثْ كَ وَ مِ وْ النَّ ةِ رَ ثْ كَ وَ عِ بَ الشِّ نِ عَ زَ رَّ حَ تَ یَ نْ أَ عِ رَ وَ الْ نَ مِ وَ 

Termasuk perbuatan wara’ yaitu menjauhkan diri dari perut

terlalu kenyang, banyak tidur dan banyak bicara yang tak ada

gunanya.17

Sebaiknya menjauhi makanan pasar jika memugkinkan, karena

makanan pasar dikhawatirkan najis dan kotor, dapat menjauhkan diri

dari ingat kepada Allah dan lebih dekat kepada kelalaian. Dengan

memakan makanan pasar, maka akan membuat orang fakir tahu,

padahal ia tidak mampu membeli dan kemudian ia merasa sedih,

akibatnya hilang berkahnya.

ةُ رَ اوَ جَ مُ الْ نَّ إِ فَ مَعَاصِى وَالتَّعْطِیْلِ،الْ وَ ادِ سَ فَ الْ لِ ھْ أَ نْ مِ بَ نِ تَ جْ یَ نْ أَ عِ رَ وَ الْ نَ مِ وَ 

ى علیھ الصلاة والسلام، بِ النَّ ةِ نَّ سُ ا بِ نً تُ سْ مَ ونُ كُ یَ وَ ةِ لَ بْ قِ الْ لَ بِ قْ تَ سْ مُ سَ لِ جْ یَ نْ أَ وَ ،ةٌ رَ ؤثِ مُ 

ینومِ لُ ظْ مَ الْ ةِ وَ عْ دَ نْ عَ زَ رَّ حَ تَ یَ ، وَ رِ یْ خَ الْ لَ ھْ أَ ةَ وَ عْ دَ مَ نِ تَ غْ یَ وَ 

Termasuk perbuatan wara’ yaitu menjauhkan diri dari golongan

yang berbuat kerusakan, orang yang suka bermaksiat dan penganggur,

karena perkumpulan itu pengaruhnya sangat besar (mudah menular).

Seorang pelajar sebaiknya menghadap kiblat saat belajar, selalu

mengerjakan sunnah Nabi SAW., mengikuti ajaran para ahli

kebajikan,dan menghindari ajaran orang-orang yang berbuat zalim.18

17 Az-Zarnuji, Penerjemah: Muhammadun Thaifuri, Pedoman Belajar Bagi Penuntut Ilmu,
(Surabaya: Menara Surabaya, 2008), h. 121
18 Ibid., h. 123
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d. Menjaga perilaku dan sunnah Rasul

َ بِ نَ اوَ ھَ تَ نْ مَ فاَِنَّ ، نِ نَالسُّ وَ ابِ دَ الآْ بِ نَ اوَ ھَ تَ یَ نْ لاَ أَ مِ لْ عِ الْ بِ الِ طَ ى لِ غِ بَ نْ یَ فَ  مَ رِّ حُ بِ دَ الأْ

.ةَ رَ خِ الآَْ مَ رِّ حُ ضِ ائِ رَ فَ الْ بِ نَ اوَ ھَ تَ نْ مَ ، وَ ضَ ائِ رَ فَ الْ مَ رِّ حُ نِ نَ السُّ بِ نَ اوَ ھَ تَ نْ مَ ، وَ نِ نَالسُّ 

الله صلى الله عليه وسلمولِ سُ رَّ نِ ا عَ ثً یْ دِ ا حَ ذَ ھَ وا بِ الُ قَ مْ ھُ ضُ عْ بَ وَ 

Sebaiknya seorang pelajar tidak mengabaikan sopan santun dan

sunnah. Barangsiapa yang meninggalkan sopan santun, maka akan

terhalang dari yang sunnah dan barangsiapa yang mengabaikan

barang yang sunnah, maka akan dari yang fardhu, sehingga ia

terhalang dari akhirat, sebagian ulama’ berkata: seperti ini adalah

hadits dari Rasulullah Saw.19

ى لَ عَ ھُ لَ نٌ وْ عَ كَ لِ ذَ إنَّ ، فَ نَ یْ عِ اشِ الخَ ةَ لاَ ى صَ لِّ صَ یُ ، وَ ةَ لاَ الصَّ رَ ثِ كْ یُ نْ ى أَ غِ بَ نْ یَ وَ 

.مِ لُّ عَ التَّ وَ لِ یْ صِ حْ التَّ 

Hendaknya pelajar memperbanyak melakukan shalat

sebagaimana shalatnya orang-orang khusu’, karena hal ini sangat

menunjang kesuksesan.20

2. Akhlak kepada sesama makhluk

a. Menghormati ilmu

تعَْظِیمِ وَاھَْلِھِ وَ مَ وَلاَ ینَْتفَِعٌ بِھِ الاَّ بِتعَْظِیمِ العِلْمِ اِعْلَم باِنََّ طَالِبَ الْعلْم لایَنَاَل الْعِلْ 

الاْسُْتاَذِ وَتوَْقیِْرِهِ 

19 Ibid., h. 125
20 Ibid., h. 126
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Ketahuilah, sesungguhnya pelajar tidak dapat meraih ilmu dan

memanfaatkan ilmunya kecuali dengan mengagungkan ilmu dan ahli

ilmu serta menghormati dan mengagungkan gurunya.21

Menurut Az-zarnuji seseorang yang menuntut ilmu bila ingin

mendapatkan ilmu maka harus dengan cara menghormati ilmu tersebut,

dengan cara menghormati kitabnya, dengan meletakkan kitab di tempat

yang lebih tinggi, tidak menjulurkan kakinya ke arah kitabnya,

meletakkan kitab tafsir di atas kitab-kitab yang lainnya dengan niat

memuliakan, tidak meletakkan sesuatu di atas kitab, tidak mencoret-

coret serta tidak membuat tulisan yang bisa mengaburkan tulisan kitab

kecuali dalam keadaan terpaksa, hendaknya tidak ada tulisan warna

merah di dalam kitab.

b. Menghormati guru

، وإنْ اعَ اء بَ شَ دا، إنْ احِ ا وَ فً رْ ى حَ نِ مَ لُّ عَ نْ مَ دُ بْ نا عَ ى الله عنھ: أَ ضِ ى رَ لِ عَ الَ قَ 

قَ رَ تَ سْ اِ اءَ شَ 

Termasuk arti mengagungkan ilmu, yaitu menghormati pada sang

guru. Ali ra berkata: “Aku adalah hamba sahaya bagi orang yang telah

mengajariku walau satu huruf. Terserah padanya, saya mau dijual, di

merdekakan ataupun tetap menjadi hambanya.22

Salah satu cara menghormati guru adalah hendaknya jangan

berjalan di depannya, jangan duduk di depannya, jangan memulai

pembicaraan kecuali dengan izinnya, jangan banyak bicara di dekatnya,

21Ibid., h. 34.
22Ibid., h. 34.
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jangan menanyakan sesuatu ketika sedang kelelahan, dan menghormati

guru adalah juga menghormati anak-anaknya sebagaimana telah

diceritakan oleh guruku Syeikhul Islam Burhanuddin pengarang buku

Hidayah, bahwa seseorang dari kalangan Ulama besar Bukhara pernah

duduk memberi pengajian (mengajar) dan dia berdiri disela-sela

pengajian itu. Para murid bertanya akan hal itu kemudian dijawabnya:

“sesungguhnya putra guruku sedang bermain dengan ana-anak lain

dijalanan, maka jika tampak olehku, aku berdiri sebagai penghormatan

kepada guruku.”23

c. Musyawarah

Dalam menuntut ilmu hendaknya selalu bermusyawarah dalam

segala urusan. Inilah salah satu bentuk karakter yang harus dimiliki oleh

santri agar tidak menyesal terhadap keputusan yang  diambilnya.

Ulama’ mengatakan bahwa ada tiga jenis kelompok orang yang

berkaitan dengan musyawarah. Pertama, orang yang sempurna yaitu

orang yang memiliki pendapat benar dan mau bermusyawarah. Kedua,

orang yang setengah sempurna yaitu orang yang memiliki pendapat

benar tetapi tidak mau bermusyawarah. Ketiga, orang yang tidak

sempurna yaitu orang yang tidak mempunyai pendapat tetapi juga tidak

mau bermusyawarah. Oleh karena itu musyawarah sangatlah penting,

bahkan Allah swt juga mengutus Rasul-Nya untuk melakukan

musyawarah dalam setiap hal.

23Gus Nuril Soko Tunggal, Ritual Gus Dur dan Rahasia Kewaliannya, (Yogyakarta: Galang Press,
2010)  Hal 159.
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صلىّ الله علیھ وسلم وَھَكَذاَ ینَبَغى انَْ یشَُاوِرَ فِى كُلِّ امَرٍ فَاِنَّ الله تعَالى امََرَ رَسولَھُ 

وَلَم یكَون احََدٌ افَطَنُ مِنھ ومَعَ ذلَك امُِرَ بالمُشَاوَرَةِ وَكَان بِالْمُشَاوَرَةِ فى الاْمُورِ 

ءِجِ الْبیَتیشَُاوِرُ اصَْحابَھُ فى جمیع الاْمُورِ حتىّ حَوَا

Demikianlah, maka seharusnya pelajar suka bermusyawarah

dalam segala hal yang dihadapi. demikian, karena Allah Swt

memerintahkan Rasulullah Saw. Agar memusyawarahkan segala

halnya. Toh tiada orang lain yang lebih pintar dari beliau, dan masih

diperintahkan musyawarah, hingga urusan-urusan rumah tangga beliau

sendiri.24

3. Akhlak kepada diri sendiri

a. Kesungguhan hati (KETEKUNAN)

Kemudian bagi pelajar seharusnya bersungguh-sungguh dan

tekun dalam belajar. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:

          

dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,

benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami

24 Az-Zarnuji, Penerjemah: Muhammadun Thaifuri, Pedoman Belajar Bagi Penuntut Ilmu,
(Surabaya: Menara Surabaya, 2008), h. 79
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dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang

berbuat baik.25

Dikatakan bahwa: “Barang siapa bersungguh-sungguh mencapai

sesuatu (dengan keseriusan) niscaya akan mendapatkannya. Dan barang

siapa yang mau mengetuk pintu, pasti dapat masuk sampai dalam.26

Tercapainya sesuatu (cit-cita) yang diharapkan, itu sesuai dengan

kemampuannya dalam berusaha. Dalam belajar untuk mencapai

kesuksesan mempelajari ilmu agama (fikih) dibutuhkan adanya

kesungguhan dari tiga orang, yaitu pelajar, guru dan ayah bila masih

hidup.

b. Menyantun diri

Seorang pelajar tidak boleh terlalu memaksa  diri sendiri dan

membebaninya terlalu berat, karena akan melemahkan tubuhnya,

sehingga tidak mampu melakukan sesuatu. Tetapi ia harus

memperlakukan diri sendiri dengan santun, karena sikap santun

merupakan modal yang besar dalam meraih segala sesuatu. Rasulullah

bersabda, “Ingatlah, bahwa Agama itu kokoh, maka perhatikanlah

dirimu dalam menjalankan agama dan jangan kau menyakiti dirimu

sendiri dalam beribadah kepada Allah, karena orang yang lemah tidak

25 Departemen Agama, Aquran dan Terjemahan, (Bandung: Dipenogoro, 2008), h. 638
26 Az-Zarnuji, Penerjemah: Muhammadun Thaifuri, Pedoman Belajar Bagi Penuntut Ilmu,
(Surabaya: Menara Surabaya, 2008), h. 50
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mampu melintasi dunia dan tidak mempunyai sarana yang utuh.”

Rasulullah juga bersabda.27

اھَ بِ قْ فُ ارْ فَ كَ تُ یَّ طِ مَ كَ سُ فْ نَ

”Dirimu adalah kendaraanmu maka kasihinilah ia.”28

c. Kasih sayang

Orang yang berilmu hendaknya memiliki rasa kasih sayang,

bersedia memberi nasihat tanpa disertai rasa hasud (dengki), karena

hasud adalah sifat yang membahayakan diri sendiri dan tidak

bermanfaat. Guru kami Syaikhul Islam Burhanuddin rahimahullah

berkata: Para ulama’ banyak yang berkata bahwa putra guru dapat

menjadi seorang yang alim, karena guru selalu menghendaki murid-

muridnya selalu menjadi ulama’ dalam bidang Al-Qur’an. Lantas

karena berkah, itikad serta kasih sayangnya, maka anaknya menjadi

seorang yang alim.29

d. Pantangan bagi orang berilmu

وینبغى لأھل العلم أن لایذل نفسھ بالطمع فى غیر المطمع ویحترز عما فیھ مذلة 

العلم وأھلھ. ویكون متواضعا، والتواضع بین التكبر والذلة، والعفة كذلك، 

ویعرف ذلك فى كتاب الأخلاق

27 Ibid., h. 56
28 Ibid., h. 57
29 Ibid., h. 107
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Bagi orang yang berilmu (ulama) sebaiknya tidak merendahkan

dirinya dengan sifat tama’ (mengharapkan suatu yang tidak semestinya)

dan menghindari hal-hal yang dapat menghinakan ilmu dan ahli ilmu

tersebut.30

Oleh sebab itu, ahli ilmu harus bersikap tawaadhu’, yaitu sikap

antara sombong dan rendah diri, serta bersikap iffah, yaitu menjaga diri

dari perbuatan rendah dan dosa. Keduanya dapat dilihat dalam kitab

yang menerangkan akhlak.

Syeikh al-Imam al-Ustadz Ruknul Islam, yang lebih terkenal

sebagai sastrawan mengemukakan syair gubahannya:

وبھ التقى إلى المـعالى یرتقىـن خـصـال المـتقىإن الـتواضـع م

“Rendah hati adalah sifat orang yang bertaqwa dan kelak ia akan

mendapatkan derajat yang tinggi.”

فى حالة أھو السعید أم الشقىومن العجائب عجب من ھو جاھل

“sungguh mengherankan orang yang tak tahu apakah ia orang yang

berbahagia atau celaka.”

یوم الـنوى مـتسفل أو مرتقىأم كـیـف یخــتم عـمـره أو روحــھ

“atau bagaimana usia atau jiwanya diakhiri, apakah akan terpuruk
dalam derajat yang hina atau akan mencapai derajat yang luhur.”

30 Ibid., h. 20
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مـخـصـوصة فتجـنبھا واتقىوالـكـــبـریـاء لـربـنـا صــفـة لــــھ

“kesombongan adalah sifat yang hanya menjadi milik Tuhan kita, maka
jauhilah dan hindarilah.”31

e. Sabar dan tabah dalam belajar

Telah dikatakan bahwa sabar dan tabah merupakan pangkal dari

segala hal. Namun, tidak semua orang bisa melakukan hal tersebut.

Sebagai santri, hendaknya mampu bersikap sabar dan tabah dalam

menuntut ilmu, sabar dalam menghadapi cobaan dan sabar dalam

melawan hawa nafsu. Seorang santri juga harus sabar dalam

menghadapi seorang guru dan bersabar atas ilmu yang dipelajari. Tidak

dibenarkan bagi santri yang ingin berpindah ke bidang ilmu yang lain

sebelum  bidang ilmu yang pertama tersebut sempurna untuk dipelajari.

Seperti yang ditulis dalam kitab ta’lim muta’allim sebagai berikut:

فینبغى ان یثبت ویصبر على استاذ.قیل الشجاعة صبر ساعة

Keberanian adalah sabar sejenak, maka sebaiknya pelajar mempunyai

hati tabah dan sabar dalam belajar kepada sang guru.32

31 Ibid., h. 21
32 Ibid., h. 34
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BAB IV

KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA

A. Pendidikan Karakter Tradisional di Indonesia

Sebelum membahas tentang konsep pendidikan karakter secara universal

perlu dipahami dulu bahwa sebenarnya telah ada konsep pendidikan karakter yang

asli (genuine) Indonesia. Konsep pendidikan karakter yang asli Indonesia itu dapat

digali dari berbagai adat-istiadat dan budaya di Indonesia, ajaran berbagai agama

yang ada di Indonesia serta praktik kepemimpinan yang telah lama diterapkan di

Indonesia.1

1. Konsep Pendidikan Karakter Menurut Adat dan Budaya

Mengingat masyarakat indonesia yang bersifat multi-pluralis tentu

akan sedikit repot jika seluruh adat dan budaya di Indonesia ditampilkan

disini. Untuk memudahkan pembahasan, dengan asumsi bahasa adalah

produk adat dan budaya, maka sebagai titik tolak pembahasan adalah adanya

lima bahasa yang memiliki penutur terbesar di Indonesia (dari Barat ke

Timur): Batak, Sunda, Jawa, Madura, dan Bugis. Dalam hal ini karena bahasa

Melayu merupakan akar bahasa Indonesia tentu saja tidak perlu di bahas

disini.

1 Muchlas Samami, Konsep dan Model  Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h. 59.
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a. Adat batak terkait pendidikan karakter

Prinsip etika sosial Batak berlandaskan pada Dalihan na Tolu artinya

adalah tungku berkaki tiga. Masyarakat Batak diumpamakan sebagai kuali

dan Dalihan na Tolu adalah tungkunya. Di sini tergambar perlunya

keharmonisan dari ketiga kaki tungku tersebut, yakni: Hula-hula (para

keturunan laki-laki dari satu leluhur), boru (anak perempuan), dan dongan

sabutuha (semua anggota laki-laki semarga). Dengan adanya tungku itu maka

kuali masyarakat Batak menjadi seimbang, harmonis, dan menyala api

solidaritasnya. Akar dari sistem Dalihan na Tolu adalah kerendahan hati

(humble). Orang Batak harus hormat kepada hula-hulanya tanpa syarat, tidak

peduli hula-hulanya itu miskin, tidak berpendidikan dan sebagainya. Kecuali

Dalihan na Tolu juga dikembangkan oleh keinginan memanifestasikan olong

(rasa kasih sayang).

Dengan Dalihan na Tolu, muncul dan berakarlah demokrasi

kekeluargaan dalam masyarakat Batak. Demokrasi kekeluargaan dibina

dengan cara musyawarah mufakat.2

b. Adat sunda terkait pendidikan karakter

Dalam budaya sunda, prinsip dan etika terkait dengan pergaulan

manusia dan Tuhan, dan pergaulan dengan sesama manusia, terutama

dilandasi oleh silih asih, silih asah, dan silih asuh. Hal tersebut menunjukkan

2 Ibid., h. 60.
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karakter khas dari budaya Sunda sebagai konsekuensi dari pandangan hidup

religiusnya.

Silih asih adalah wujud komunikasi dan interaksi religious sosial yang

menekankan kepada sapaan cinta kasih Tuhan serta meresponnya melalui

cinta kasih kepada sesama manusia. Dengan kata lain silih asih merupakan

kualitas interaksi yang dilandasi dengan nilai-nilai ketuhanan dan nilai-nilai

kemanusiaan. Semangat macam ini melahirkan moralitas egaliter terhadap

masyarakat. Dalam tradisi silih asih manusia saling menghormati, tidak ada

manusia yang superior maupun yang inferior. Prinsip egaliter ini kemudian

melahirkan etos musyawarah, kerja sama, serta sikap untuk bersifat adil.

Masyarakat silih asah dapat dimaknai saling bekerja sama untuk

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan kecakapan. Tradisi ini telah

melahirkan etos dan semangat limiah memupuk jiwa kuriositas dan saling

mengembangkan diri untuk memperkaya khazanah pengetahuan dan

teknologi. Hal ini pada gilirannya diharapkan mampu menciptakan ototomi

dan kedisiplinan sehingga tidak bergantung kepada masyarakat lain.

Masyarakat silih asuh memandang kepentingan kolektif maupun

kepentingan pribadi mendapat perhatian berimbang melalui saling pantau,

saling kontrol, tegur sapa, dan saling memberikan bimbingan. Budaya silih

asuh ini kemudian mampu memperkuat ikatan emosional yang telah

dikembangkan dalam tradisi silih asih dan silih asah. Ketiga-tiganya menjadi

semacam tri pillars yang melandasi adat dan budaya Sunda.
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Suku kata Su pada kata Sunda memiiki makna segala sesuatu yang

mengandung unsur kebaikan. Orang Sunda meyakini bahwa memiliki etos

atau karakter kesundaan sebagai jalan menuju keutamaan hidup. Karakter-

karakter pokok yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh “orang Sunda”

adalah cageur (sehat) jasmani dan ruhani, bageur (baik) dalam berbicara

maupun tindakan, bener (benar) dalam tujuan hidup dan langkah perbuatan,

singer (muhasabah, mawas diri) agar tidak terjerumus dalam perilaku salah

dan keliru, dan pinter (cerdas) dalam pengertian tidak pernah berhenti dalam

mencari dan mengembangkan ilmu.

c. Adat jawa terkait pendidikan karakter

Bergantung pada sumber yang diacu, banyak sekali nilai-nilai karakter

Jawa yang sepatutnya dianut dan dikembangkan oleh masyarakat Jawa. Salah

satu contoh adalah seperti yang dikembangkan dalam Taman Siswa. Ki

Tyasno Sudarto, ketua umum majelis hukum Taman Siswa (2007) seperti

yang dikutip olrh Ekowarni (2009) yang menyatakan bahwa dasar filosofis

karakter adalah Tri Rahayu (tiga kesejahteraan) yang merupakan nilai-nilai

luhur (supreme velues) dan merupakan pedoman hidup (guiding principles)

meliputi: Memayu hayuning salira (bagaimana hidup untuk meningkatkan

kualitas diri sendiri), Memayu hayuning bangsa (bagaimana membangun

kesejahteraan untuk negara dan bangsa), Memayu hayuning bawana

(bagaimana membangun kesejahteraan dunia).
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Untuk mecapai Tri Rahayu tersebut, manusia harus memahami,

menghayati, serta melaksanakan tugas sucinya sebagai manusia yang

tercantum dalam Tri Satya Brata (Tiga Ikrar Bertindak), yaitu: rahayuning

bawaba kapurba waskitanig manungsa (kesejahteraan dunia bergantung

kepada manusia yang memiliki ketajaman rasa), dharmaning manungsa

mahananing rahayu negara (tugas utama manusia adalah menjaga

keselamatan negara), rahayuning manungsa dumadi karana kamanungsane

(keselamatan manusia ditentukan pada tata prilakunya, rasa kemanusiaannya).

KPH H. Anglingkusumo salah satu keturunan Paku Alam mencoba

mentafsirkan ajaran-ajaran Paku Alam. Diantaranya ajaran yang tertulis di

regol (pintu gerbang) puro Pakualaman yang berbunyi wiwara kusuma

winayang reka. Wiwara artinya pintu atau terbuka, kusuma berarti budi luhur,

winayang artinya sasmita (ilham), reka berarti pola pikir. Sehingga makna

keseluruhan adalah orang yang berbudi luhur niscaya selalu terbuka dan

bijaksana.

Sementara itu dalam cermin yang dipasang di pintu gerbang

Pakualaman tertulis guna titi purun. Guna artinya bermanfaat, makannya

orang yang berilmu harus memanfaatkan ilmunya untuk kesejahteraan dan

kemajuan umat manusia. Orang yang berharta harus memanfaatkan hartanya

bagi kesejahteraan masyarakatnya, sedangkan orang yang memiliki jabatan

harus menjadi pengayom (pelindung) bagi orang yang lemah (ringkih) dan

panutan yang baik (uswah hasanah) bagi pegawainya.
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Titi dalam hal ini dimaknai jujur, lebih dan mengerti, artinya benar-

benar mengerti pokok persoalan, mengerti bidang tugasnya, mengerti betul

kewajibannya. Dalam kaitan ini sebagai pemimpin yang menjadi panutan

bawahannya, dituntut berbuat lebih baik dengan memanifestasikan luruh,

lereh, lirih dalam tindak-tanduk dan pola pikirnya. Luruh berarti tangkas,

bersemangat, tetapi tetap lemah lembut. Lereh berarti sabar dan selalu siap

menjalankan tugas dengan jujur dan mantap, sedangkan lirih berarti bertugas

dengan perhitungan tepat, tidak sembrono dan tergesa-gesa.

Purun, maknanya berani, mau dan mampu melakukan. Berani untuk

berprilaku baik, menjauhi perbuatan yang jahat dan kotor, berani

mengedepankan keadilan, amar ma’ruf nahi munkar. Dapat menjadi contoh

orang lain dalam tindakannya, berani meminta maaf jika berbuat salah dan

sanggup memperbaikinya, sanggup mengorbankan segala-galanya untuk

keperluan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negaranya, ikhlas lahir batin dan

bekerja penuh tanggung jawab.

Sikap orang Jawa yang lain adalah andhap asor atau lembah manah

artinya rendah hati, tidak sombong (ora kumalungkung). Rendah hati berarti

tidak mau menonjolkan diri walaupun mempunyai kemampuan (bagai ilmu

padi makin merunduk makin berisi). Orang yang andhap asor juga mampu

menahan diri, jika dicela tidak mudah marah tetapi justru akan mawas diri apa

kekurangan dan kelemahannya.
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Disamping dari ajaran para leluhur, karakter yang diinginkan oleh

masyarakat Jawa juga ditemui sebagai pasemon (persamaan) dalam tembang-

tembang (lagu,lelagon) Jawa. Misalnya dalam tembang gundhul-gundhul

pacul yang lirik lengkapnya sebagai berikut:

Gundhul-gundhul pacul, gembelengan  (2x)

Nyunggi-nyunggi wakul, gembelengan  (2x)

Wakul glimpang segane dadi sak ratan (2x)

Makna lagu tersebut merupakan pepeling (peringatan) agar jika menjadi

pemimping dalam menerima amanah (nyunggi wakul) tidak sembrono

(gembelengan), tidak seenaknya sendiri. Akibatnya nanti seluruh tatanan dan

aturan masyarakat dapat menjadi rusak, kondisi negara tidak terkendali.

Bahkan dalam hubungan antara manusia dan Tuhannya, serta kewajiban

manusia selagi hidup ada tembang Jawa yang sarat akan makna, yaitu

tembang sluku-sluku bathok. Lirik lengkapnya adalah sebagai berikut:

Sluku-sluku bathok

Bathok e ela elo

Si Rama menjang sala

Oleh-olehe payung motha

Mak jenthit lolo lobah

Wong mati ora obah

Nek obah medeni bocah
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Nek urip goleka dhuit

Sluku-sluku bathok, bathok e ela elo, berasal dari bahasa Arab: Ghuslu-

ghuslu bathnaka, artinya mandikanlah batinmu. Bersihkanlah dirimu dulu

sebelum membersihkan jiwa raga.

Bathok e ela-elo, batine La Ilaha Illallah. Maksudnya senantiasa

berdzikir mengingat Allah, baik dalam waktu senang maupun dikala susah,

dikala sehat maupun diwaktu tertimpa musibah, sebab segala peristiwa yang

menimpa manusia mesti mengandung hikmah.

Si Rama menyang sala, mandilah, bersucilah, kemudian kerjakan salat.

Sebagai manifestasi dari firman Allah: “Tidak kuciptakan jin dan manusia

kecuali berbakti berbakti kepadaKu.”

Oleh-oleh e payung motha, La Ilaha Illallah hayyun mauta, zikir kepada

Allah mumpung masih hidup, bertaubat sebelum datangnya maut.

Mak jenthit lolo obah, wong mati ora obah, nek urip medeni bocah, nek

urip goleka dhuit. Bila maut menjemput, orang mati itu hanya sak jenthitan

(satu tunggingan), habis itu diam tidak bergerak selama-lamanya. Justru kalau

bergerak akan menakut-nakuti anak kecil, sedangkan jika masih hidup adalah

tugasnya mencari nafkah yang baik dan halal bagi keluarganya.

Sementara itu dalam pergaulan sehari-hari berbeda jelas dengan adat

Batak yang terus terang, orang Jawa suka menggunakan perlambang,
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perumpamaan, atau simbol-simbol. Perumpamaan dan pameo yang sering

dijumpai di masyarakat Jawa antara lain adalah:

d. Adat madura terkait pendidikan karakter

Karena sedikitnya literatur terkait karakter adat Madura, penelitian ini

mencoba mengungkap karakter yang terkandung dalam lagu-lagu daerah

berbahasa Madura. Sejumlah nilai karakter berikut yang dikutip dari Pusat

Bahasa Surabaya. Diantara lagu-lagu tersebut adalah Lir Saalir, yang teks

aslinya seperti berikut:

Lir saalir, alir, alir, kung! Ngarek’ benta ngeba sada

Mon motta esambi keya, lir saalir, alir, alir, kung!

Tada’ kasta neng e ada’, ghi’ kasta e budi keya

Lir, saalir, alir, alir, kung!

Perreng pettong pote-pote, reng lalakon petangate .....

Lagu ini berbentuk pantun nasihat yang mengingatkan kita untuk

selalu berhati-hati dalam bekerja, bertindak, bertingkah laku, berbicara, dan

bersikap. Juga meberikan nasihat untuk berpikir jernih sebelum pengambil

tindakan atau membuat keputusan, karena kesalahan dalam bertindak atau

memutuskan sesuatu akan menimbulkan penyesalan dikemudian hari.

Lagu yang lainnya adalh Pa’ opa Iling yang syair aslinya sebagai

berikut:
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Pa’opa’ iling, dang dang asoko randhi,

Reng towana tar ngaleleng

Ajhara ngajhi babana cabbhi

Le oleh geddang bighi

Lagu ini semacam lagu nina bobo, dinyanikan orang tua untuk

menimang atau mengajak anaknya yang masih kecil. Sebagai masyarakat yag

sangat menjunjung tinggi nilai-nilai agama Islam, masyarakat Madura

mewajibkan anaknya untuk mengaji sejak dini. Ngaji disini bukan sekedar

mengaji Al-Quran, tetapi juga kegiatan mencari ilmu dunia bagi bekal

kehidupan di masa mendatang.

Untuk dapat memberikan jaminan agar anak-anak mereka dapat dan

lulus mengaji (mencari ilmu) para orang tua harus bekerja keras. Walau

kadang-kadang hasilnya tidak seberapa (reng towana tar ngaleleng, le olena

geddhang bighi).

e. Adat bugis terkait pendidikan karakter

Kita mendapatkan banyak pengetahuan tentang adat bugis karena

petuah-petuah yang dinyatakan dalam tulisan. Sistem dan norma adat

tertulisyang merupakan wujud kebudayaan tersebut disebut dengan

panngaderreng. Panngaderreng dapat dimaknai sebagai totalitas norma

hidup yang meliputi bagaimana seseorang harus bertingkah laku terhadap

sesama manusia dan terhadap pranata sosial secara seimbang. Sistem
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panngaderreng terdiri dari lima unsur pokok, yaitu: ade’, bicara, rappang,

wari’, dan sara’.

Kelima unsur pokok panngaderreng yang menjadi pedoman dalam

langkah sehari-hari tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Ade’, tata tertib yang bersifat normatif,

2) Bicara, aturan formal yang menyangkut peradilan dalam arti luas,

3) Rappang, aturan tak tertulis yang mengokohkan negara dengan segenap

undang-undang dan hukumnya,

4) Wari’, ketentuan dari bagian ade’ yang mengatur batas-batas hak dan

kewajiban setiap orang dalam hidup bermasyarakat, dan

5) Sara’, barasal dari syariat agama Islam.

Panngaderreng membangun martabat dan harkat insani karena diantara

kandungan isinya mengatur manusia agar apabila hendak berbuat sesuatu,

pertama, lihatlah kesudahanperbuatan itu (akibat-akibat yang kemungkinan

terjadi), barulah mengerjakannya, kedua, takutlah kepada orang yang jujur,

ketiga, jangan mengingkari janji, keempat, jangan takut mendengar berita,

justru dengarkanlah, berita itu jadikanlah pertibangan, pertimbangkanlah pula

orang yang membawa berita, kelima, mau dan jangan enggan dinasihati,

keenam, janganlah memulai pekerjaan yang sukar, jangan pula berkata-kata

kepada orang tentang hal yang tidak menyenaangkan hatinya, ketujuh,

rajinlah meminta pertimbangan kepada orang-orang yang dekat di
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sekelilingmu,barulah engkau berbuat seperti yang ditentukan oleh jori’(garis

keturunan).

Panngaderreng menolak kesewenang-wenangan, perkosaan dan

penindasan. Panngaderreng menjunjung tinggi persamaan dan kebijaksanaan.

Panngaderreng melekat pada martabat manusia. Sementara itu ada empat

pegangan negara agar tidak dapat dimasuki oleh musuh (orang-orang yang

berbuat sewenang-wenang) yang meliputi:

1) Jujur sejalan dengan ade’

2) Rappang sejalan dengan kepastian

3) Keberanian sejalan dengan kepandaian/keterampilan

4) Dermawan sejalan dengan hati yang terbuka (toleransi).

Sedangkan pergaulan hidup harus dilandasi oleh empat macam yaitu:

1) Kasih sayang dalam keluarga

2) Saling memaafkan yang kekal

3) Tidak segan menolong dan melakukan pengorbanan demi keluhuran

4) Saling memberi nasihat untuk berbuat kebajikan.

Terkait dengan ajaran untuk selalu jujur dan tidak korupsi ada pappasan

atau pesan leluhur yang tertulis dalam aksara lontar. Orang tua yang hendak

melepaskan anaknya merantau berpegang teguh kepada dua kuala sappo (dua

yang saya ambil sebagai pagar), yaitu uganna panasae-lempu (tunas nangka

yang disebut lempu), dan belona-lanukue-pacce (hiasan pewarna kuku yang
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disebut pacce). Kata lempu adalah metafora untuk hidup lurus dan jujur,

pacce metafora untuk hidup bersih. Dalam kehidupan masyarakat Bugis,

kejujuran dan hidup bersih adalah pagar yang harus selalu dibangung untuk

mengelilingi dirinya, di manapun ia hidup dan bekerja.

B. Pendidikan Karakter di Indonesia Saat ini

Di Indonesia, pendidikan karakter sebenarnya sudah lama

dimplementasikan dalam sekolah-sekolah, khususnya dalam pendidikan agama,

pendidikan kewarganegaraan, dan sebagainya. Namun implementasi pendidikan

karakter itu masih terseok-seok dan belum optimal. Itu karena pendidikan karakter

bukanlah proses menghafal materi soal ujian dan teknik-teknik menjawabnya.

Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik,

pembiasaan untuk berlaku jujur, kesatria, malu berbuat curang, malu bersikap

malas, malu membiarkan lingkungan kotor. Karakter tidak terbentuk secara

instan, tapi harus dilatih secara serius dan proporsional agar mencapai bentuk dan

kekuatan ideal.3

Di sinilah bisa kita pahami, mengapa ada kesenjangan antara praktik

pendidikan dengan karakter peserta didik. Dunia pendidikan di Indonesia kini bisa

dikatakan sedang memasuki masa-mas yang pelik. Kucuran anggaran pendidikan

yang sangat besar disertai berbagai terobosan sepertinya belum mampu

memecahkan persoalan mendasar dalam dunia pendidikan, yaitu trntang

bagaimana mencetak alumni pendidikan yang unggul, yang beriman, bertakwa,

3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 22.
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profesional, dan berkrakter, sebagaimana tujuan pendidikan dalam UU RI Nomor

20 tahun 3003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam Bab II, Dasar, Fungsi dan Tujuan, Pasal 3, UU RI Nomor 20

tahun2003 tentang sistem Pendidikan Nasional:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis dan bertanggung jawab.4

Sebagai hasil Sarasehan Nasional Pendidikan budaya dan Karakter Bangsa

yang dilaksanakan di Jakarta tanggal 14 Januari 2010 telah dicapai Kesepakatan

Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang

dinyatakan sebagai berikut:

a. Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian integral yang

tak terpisahkan dari pendidikan secara utuh.

b. Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan secara

komprehensif sebagai proses pembudayaan. Oleh karena itu, pendidikan

dan kebudayaan secara kelembagaan perlu dibawahi secara utuh.

4 UU RI Nomor 20 tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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c. Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggung jawab

bersama antara pemerintah, masyarakat, sekolah, dan orang tua. Oleh

karena itu, pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa harus

melibatkan keempat unsur tersebut.

d. Dalam upaya merevitalisasi pendidikan budaya dan karakter bangsa

diperlukan gerakan nasional guna menggugah semangat kebersamaan

dalam pelaksanaan di lapangan.

Kementrian Pendidikan Nasional melalui wibsite resminya nya yaitu

http://www.kemdiknas.go.id telah melansir ada sembilan pilar pendidikan

karakter (suyanto, 2010) kesembilan pilar tersebut meliputi:

1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya

2) Kemandirian dan tanggung jawab

3) Kejujuran/amanah dan diplomatis

4) Hormat dan santun

5) Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong-royong/kerja sama

6) Percaya diri dan kerja keras

7) Kepemimpinan dan keadilan

8) Baik dan rendah hati

9) Toleransi, kedamaian, dan kesatuan

Disamping itu pelaksanaannya juga harus memperhatikan K4 (kesehatan,

kebersihan, kerapian, dan keamanan).
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Para ahli pendidikan di Indonesia umumnya bersepakat bahwa pendidikan

karakter sebaiknya dimulai sejak usia anak-anak (golden age), karena usia ini

terbukti sangat menentukan anak dalam mengembangkan potensinya. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% variabelitas kecerdasan orang dewasa

sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi

pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertegahan atau akhir dasawarsa kedua.

Oleh karena itu sudah sepatutnya pendidikan karakter dimulai dalam lingkungan

keluarga yang merupakan lingkugan awal bagi pertumbuhan anak.

Dalam implementasinya pendidikan karakter umumnya diintegrasikan

dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang

berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu

dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran

kognitif, tapi menyentuh pada internalisasi, dan pengalaman nyata dalam

kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen

sekolah. Manajemen yang dimaksud di sini adalah bagaimana pendidikan karakter

direncanakan, dilaksanakan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara

memadai. Pengelolaan tersebut antara lain meliputi nilai-nilai yang perlu

ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga

kependidikan, dan komponen terkait lainnya. Dengan demikian, manajemen

sekolah merupakan salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter di

sekolah.
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Sesungguhnya garis besar arah pendidikan karakter di Indonesia sudah

diungkap dalam draf Grand Design Pendidikan Karakter, publikasi 23 Oktober

2010. Terungkap dalam draf tersebut kerangka proses pembudayaan dan

pemberdayaan karakter akan dilaksanakan dengan strategi pada konteks makro

dan strategi pada konteks mikro. Ranah makro berskala nasional, sedangkan pada

ranah mikro terkait pengembangan karakter pada suatu satuan pendidikan atau

sekolah secara holistik (the whole school reform).

Secara makro perkembangan karakter dibagi menjadi tiga tahap, yaitu

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Pada tahap perencanaan

dikembangkan perangkat karakter yang digali, ideologi bangsa, perundangan yang

terkait, pertimbangan teoritis: teori tentang otak, psikologis, nilai dan moral,

pendidikan, dan sosio-kultural, serta pertimbangan empiris berupa pengalaman

dan praktik terbaik dari tokoh-tokoh, klompok kultural, pesantren dan lain-lain.

Pada tahap pelaksanaan (implementasi) dikembangkan pengalaman belajar

(learning experiences) dan proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan

karakter dalam diri peserta didik. Proses ini berlangsung dalam tiga pilar

pendidikan yakni di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Di setiap pilar pendidikan

ada dua jenis pengalaman belajar yang dibagun melalui intervensi dan habituasi.

Dalam intervensi dikembangkan suasana interaksi pembelajaran yang dirancang

untuk mencapai tujuan pembentukan karakterdengan penerapan pengalaman

belajar terstruktur (structured learning experiences). Dalam habituasi diciptakan

situasi dan kondisi (persistence life situation) yang memungkinkan para siswa

dimana saja membiasakan diri berperilaku sesuai nilai dan telah menjadi karakter
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dirinya, karena telah diinternalisasi dan dipersonifikasi melalui proses intervensi.

Pada tahap evaluasi hasil dilakukan asesmen untuk perbaikan berkelanjutan yang

sengaja dirancang dan dilaksanakan untuk mendeteksi aktualisasi karakter dalam

diri peserta didik.

Dalam ranah mikro sekolah sebagai leading sector berupaya

memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada untuk

inisiasi, memperbaiki, menguatkan dan menyempurnakan secara terus menerus

proses pendidikan karakter disekolah. Pengembangan nilai/karakter dibagi dalam

empat pilar, yaitu kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan keseharian dalam

bentuk budaya sekolah (school culture), kegiatan kokurikuler atau ekstra

kurikuler, serta kegiatan keseharian di rumah, dan di masyarakat. Dalam kegiatan

pembelajaran di kelas pengembangan karakter dilaksanakan dengan menggunakan

pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran (embedded approach).

Megawangi, termasuk pencetus pendidikan karakter di Indonesia telah

menyusun 9 pilar karakter mulia yang selayaknya dijadikan acuan dalam

pendidikan karakter, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yaitu sebagai

berikut5:

1. Cinta Allah dan kebenaran

2. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri

3. Amanah

4. Hormat dan santun

5 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 5.
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5. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama

6. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah

7. Adil dan berjiwa kepemimpinan

8. Baik dan rendah hati

9. Toleran dan cinta damai

Dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),

pendidikan karakter harus mengandung perekat bangsa yang memiliki beragam

budaya dalam wujud kesadaran, pemahaman, dan kecerdasan kultural masyarakat.

Untuk kepentingan tersebut, perlu direvitalisasi kembali sistem nilai yang

mengandung makna karakter bangsa yang berakar pada Undang-Undang Dasar

1945 dan filsafat Pancasila. Sistem nilai tersebut meliputi ketuhanan,

kemanusiaan, persatuan bangsa, permusyawaratan, dan keadilan. Beberapa tahun

yang lalu sistem nilai tersebut sering ditanamkan dalam bentuk penghayatan dan

pengamalan Pancasila (P-4) yang diperuntukkan bagi seluruh bangsa Indonesia.

Sekarang, ketika masyarakat dan bangsa dilanda krisis moral, sistem nilai tersebut

perlu direvitalisasi, terutama dalam mewujudkan karakter pribadi dan karakter

bangsa yang telah ada seperti tekun beribadah, jujur dalam ucapan dan tindakan,

berfikir positif, dan rela berkorban. Semua itu merupakan karakter luhur bangsa

Indonesia yang sekarang sudah hampir punah. Oleh karena itu merupakan langkah

positif apabila pemerintah (Mendiknas) merevitalisasi pendidikan karakter dalam

seluruh jenis dan jenjang pendidikan. Melalui pendidikan karakter, kita berharap

bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya mempunyai nilai

tambah (added velue), dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang lain dan
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bangsa lain di dunia, sehingga kita bisa bersaing, bersanding, bahkan bertanding

dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan global.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia

diidentifikasi berasal dari empat sumber.6 Pertama, agama. Masyarakat Indonesia

merupakan masyarakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu,

masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya.

Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal

dari agama. Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada

nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

Kedua, pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila

terdapat pada pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan lebih lanjut ke dalam pasal-

pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam

Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi,

kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih

baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.

Ketiga, budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang

hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui

6 Syamsul kurniawan, Pendidikan Karakter (konsepsi dan implementasinya secara terpadu di
lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat),  (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2013),
h. 39.
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masyarakat tersebut. Posisi budaya yang sedemikian penting dalam kehidupan

masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya

dan karakter bangsa.

Keempat, tujuan Pendidikan Nasional. UU RI Nomor 20 tahun 2003

tentang sistem Pendidikan Nasional merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan

nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di

Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan Nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung

jawab.”

Tujuan pendidikan nasional sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki

oleh setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan

pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat

berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh

karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional

dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.7

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, teridentifikasi sejumlah nilai

untuk pendidikan karakter seperti tabel 2.1 sebagai berikut:

7 Zubaedi, Desain Pendidikan Krakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2011), H. 73-74.
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Tabel 1

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter8

No Nilai Deskripsi

1 Religius Sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap

pelaksanaan ibada agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan

orang lain yang berbeda dari dirinya.

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan

tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya.

6 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

8 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 43-44.
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7 Mandiri Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8 Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10 Semangat

Kebangsaan

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang

menempatkan kepentingan bangsadan negara di atas

kepentingan diri dan kelompoknya.

11 Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan

politik bangsa.

12 Menghargai

Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain.

13 Bersahabat/

komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang

lain

14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran

dirinya.

15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

berbagai bacaan yang memberi kebajikan bagi

dirinya.

16 Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki

kerusakan alam yang sudah terjadi.

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang ingin selalu memberi

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang

membutuhkan.

18 Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan

tugas dan kewajibannya, yang seharunya dia

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.

Delapan belas nilai diatas sebagai acuan pendidikan karakter beserta

strategi internalisasi karakter pada anak dilingkungan keluarga, masyarakat, dan

bangsa. Selain itu, tetap diperlukan evaluasi yang dilakukan secara terus menerus

dan setiap saat untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan proses

pendidikan karakter dan memperbaiki kekurangan yang ada supaya hasil
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selanjutnya menjadi lebih baik. Untuk itu orang tua perlu mengenal atau

memperhatikan perkembangan watak anak-anak mereka. Idealnya mereka harus

tahu tentang perkembangan jiwa anak.

Anak-anak adalah generasi yang meneruskan nasib bangsa di kemudian

hari. Karakter anak-anak yang terbentuk sejak di lingkungan keluarga akan sangat

menentukan karakter bangsa di kemudian hari. Karakter anak-anak akan terbentuk

dengan baik, jika proses tumbuh kembang mereka sudah mendapatkan cukup

ruang untuk mengekpresikan diri secara leluasa.9

9 Syamsul kurniawan, Pendidikan Karakter (konsepsi & implementasi secara terpadu di
lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi, & masyarakat), (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014), h.
101.
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BAB V

NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB “TA’LIM MUTA’ALLIM”

DAN RELEVANSINYA TERHADAP PENDIDIKAN KARAKTER DI

INDONESIA

A. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ta’lim Muta’allim.

Kitab Ta’lim al-Muta’allim, merupakan sebuah kitab panduan

pembelajaran (belajar dan mengajar) terutama bagi para murid, berisi

muqaddimah dan mempunyai 13 fashl (bagian). Dalam muqaddimahnya, Al-

Zarnuji mengatakakn bahwa pada zamannya banyak sekali para penuntut ilmu

(thalibu al-ilmi) atau murid yang tekun belajar akan tetapi tidak mampu untuk

memetik manfaat dari ilmu tersebut (mengamalkan dan menyebarkannya).

Menurutnya hal ini terjadi karena peserta didik sudah meninggalkan persyaratan

yang harus dipenuhi oleh setiap penuntut ilmu. Adapun didalamnya terdapat

konsep pendidikan yang sangat erat kaitannya dengan pendidikan sebagai

transfer nilai (value) dan bukan hanya merupakan transfer ilmu pengetahuan

(intellectual) dan ketrampilan (skill).1

Pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar yang

mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi

manusia yang berbudi pekerti luhur, mampu melakukan kebaikan dan menjauhi

1 Syekh Ibrahim bin Ismail, Syarh ta’lim al Muta’allim ‘ala thariqa ta’allum, (Surabaya:Al hidayah),
h. 1.
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keburukan, memiliki kepribadian utuh baik kepada dirinya sendiri atau selain

dirinya. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan akhlak harus

merata terhadap semua objek, yang meliputi perilaku lahir dan batin manusia

agar tercipta kehidupan yang rukun dan damai.

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab “Ta’lim

Muta’allim” adalah: 1)Akhlak seseorang harus memiliki niat dalam mencari

ilmu, 2) mempunyai sifat tawakkal, 3) wara’, 4) menjaga perilaku dan sunnah

Rasul, 5) Akhlak terhadap sesama makhluk untuk menghormati ilmu, 6) Menjaga

hubungan baik dan menghormati guru, 7) sabar dan tabah dalam belajar, 8)

Bermusyawarah, 9) Akhlak pribadi dalam kesungguhan hati (ketekunan), 10)

Akhlak terhadap diri sendiri menyantun diri, 11) memiliki rasa kasih sayang, 12)

tidak melakukan pantangan bagi orang yang berilmu.

Dari sudut pandang peneliti, tampak jelas bahwa nilai-nilai pendidikan

akhlak yang terkandung dalam kitab “Ta’lim al-Muta’allim” begitu kompleks,

yakni menyangkut hubungan secara vertikal (habl min Allah) dan hubungan

secara horizontal (habl min al-nas). Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam

teori ruang lingkup pendidikan akhlak yang mencakup perilaku akhlak kepada

Allah, akhlak kepada sesama makhluk, dan akhlak terhadap diri sendiri. berikut

akan dipaparkan penjelasannya:
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1. Nilai pendidikan akhlak kepada Allah

Sebagaimana yang dikatakan oleh Az-Zarnuji bahwa niat adalah sangat

penting dalam belajar, karena niat adalah jiwa dari segala tingkah laku orang.

Disamping itu ada pula hadits yang menyatakan:

“banyak sekali amal perbuatan yang bercorak amal perbuatan duniawi,

tetapi karena baiknya niat menjadi amal perbuatan akhirat, tetapi menjadi

perbuatan dunia karena jeleknya niat”.

Lalu niat seperti apa yang harus dimiliki oleh seorang penuntut ilmu?

Tujuan atau niat orang yang menuntut ilmu adalah mencari keridhaan Allah swt

dan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, berusaha memerangi kebodohan

pada diri sendiri dan orang lain, mengembangkan dan melestarikan ajaran Islam

serta mensyukuri seluruh nikmat Allah swt.

Lebih jelasnya diungkapkan bahwa agar setiap orang yang hendak mencari

ilmu atau menuntut ilmu jangan sampai keliru dalam menentukan niat dalam

belajar, misalnya belajar diniatkan untuk mencari pengaruh, popularitas,

mendapatkan kebahagiaan dunia atau kehormatan serta kedudukan tertentu, dan

lain sebagaianya. Tetapi bukan berarti bahwa manusia itu tidak boleh mengejar

kenikmatan yang sifatnya duniawi.2 Boleh mempunyai niat untuk meraih

kemuliaan, apabila dengan itu dimaksudkan untuk kepentingan amar ma’ruf nahi

munkar (mengajak pada perbuatan baik dan mencegah perbuatan yang tidak

2Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012), 11.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88

baik), melaksanakan yang hak dari kemuliaan agama. Artiya bahwa keinginan

mencapai kemuliaan itu bukan untuk kepentingan dirinya sendiri melaiknkan

untuk kepentingan bersama.

Mencari ilmu merupakan amalan yang sangat mulia, sehingga sudah

selayaknya jika hal yang mulia juga harus disertai dengan tujuan yang luhur.

Salah satunya, sebagai seorang peserta didik harus memiliki kesadaran bahwa

mencari ilmu hendaknya memiliki niat yang baik, yakni niat hanya karena Allah

Swt. Bukan hanya sekedar menjadi yang terunggul, mencari jabatan, popularitas

pekerjaan dan kedudukan semata.

Hal ini yang dikenal dengan istilah kapitalisme pendidikan. Jika mencari

ilmu hanya bertujuan pada hal-hal tersebut, maka pendidikan seolah hanya akan

menjadi komoditas perdagangan.3

Padahal tujuan pendidikan tidak hanya terbatas dalam lingkup perdagangan

semata. Mencari ilmu harus disertai dengan niat yang ikhlas, dengan maksud

untuk mendapat petunjuk Allah Swt sehingga dapat menjadi insan yang lebih

baik.

Dengan sikap tersebut, secara otomatis akan mengantarkan manusia pada

sikap selalu mengingat Allah Swt. Inilah yang mendasari bahwa seorang manusia

hendaknya memiliki akhlak yang baik dalam mencari ilmu, yakni dengan tujuan

yang disandarkan kepada Allah Swt dan selalu mengingat-Nya. Sebab dengan

mengingat-Nya, ia akan mengingat pula keagungan-Nya, sehingga manusia tidak

3Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Ponorogo: Stain Po Press, 2007), 44.
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akan bersikap tinggi hati dan merasa paling hebat. Ia akan selalu dekat dengan

Tuhannya. Dengan demikian, hubungan vertikal manusia dalam rangka hablm

minAllah dapat terbina dengan harmonis. Sebagaimana firman Allah Swt:

             

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.

(QS. Al-Baqarah: 2 ayat 152 ).4

Menurut Az-Zarnuji sebaiknya sebagai seorang guru dalam mencari ilmu

pengetahuan harus menanamkan sifat tawakkal dan tidak sibuk untuk selalu

mendapatkan hal duniawi semata, karena dapat merusak hati yang menyebabkan

sulit untuk mendapatkan akhlak yang mulia. Az-Zarnuji juga mensyaratkan agar

setiap individu untuk sibuk dengan perbuatan-perbuatan yang baik dan

mementingkan urusan ukhrawi.5 Hal ini merupakan perilaku akhlak yang harus

dijiwai karena melaksanakan hak-hak kewajiban sesuatu akhlak yang mulia, hati

yang selalu ingat kepada penciptanya adalah dari beberapa sebab yang

dianjurkan dalam tawakkal hakiki kepada Allah, tawakkal haqiqi ini sangat

dianjurkan oleh islam karena merupakan dhohirnya iman dan dhohirnya akhlak.

4Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, ( Bandung: Diponegoro,2008), h. 38
5 Az-Zarnuji, Penerjemah: Muhammadun Thaifuri, Pedoman Belajar Bagi Penuntut Ilmu, (Surabaya:

Menara Surabaya, 2008), h. 50



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90

Az-Zarnuji juga menganjurkan bahwa sekiranya bagi setiap penuntut ilmu

itu bersikap wara’ , karena hanya denbgan sikap wara’ tersebut ilmunya akan

berguna, belajar menjadi mudah dan mendapatkan pengetahuan yang banyak,

lebiihh tegasnya lagi dijelaskan bahwa diantara sikap wara’ tersebut juga

menjauhkan diri dari golongan yang berbuat maksiat dan kerusakan, perut tidak

terlalu kenyang, tidak banyak tidur dan tidak banyak bicara yang tidak ada

gunanya, bahkan karena hati-hatinya Az-zarnuji menganjurkan agar senantiasa

menghindari dari makanan dari pasar karena makanan pasar dikhawatirkan najis

dan kotor.6

زَ عَنِ الشِّ وَ  .عِ وَكَثرَْةِ النَّوْمِ وَكَثرَْةِ الْكَلاَمِ فِیْمَا لاَ ینَْفعَُ بَ مِنَ الْوَرَعِ أنَْ یَتحََرَّ

Termasuk perbuatan wara’ yaitu menjauhkan diri dari perut terlalu kenyang,

banyak tidur dan banyak bicara yang tak ada gunanya.

أنَْ یجَْتنَبَِ مِنْ أھَْلِ الْفَسَادِ وَالْمَعاَصِى وَالتَّعْطِیْلِ، فَإنَِّ الْمُجَاوَرَةُ مُؤثرَِةٌ، وَأنَْ وَمِنَ الْوَرَعِ 

یَجْلِسَ مُسْتقَْبلَِ الْقِبْلَةِ وَیكَُونُ مَسْتنُاً بِسُنَّةِ النَّبىِ علیھ الصلاة والسلام، وَیغَْتنَمَِ دعَْوَةَ أھَْلَ 

.زَ عَنْ دعَْوَةِ الْمَظْلوُمِینَ الْخَیْرِ، وَیتَحََرَّ 

Termasuk perbuatan wara’ yaitu menjauhkan diri dari golongan yang berbuat

kerusakan, orang yang suka bermaksiat dan penganggur, karena perkumpulan

itu pengaruhnya sangat besar (mudah menular).

Begitu penting seorang seseorang pelajar memiliki sifat wara’ yaitu kehati-

hatian dalam memilih dan memilah apa yang akan masuk di dalam tubuhnya

6 Ibid 51
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seperti makanan dan minuman ataupun uang yang digunakan untuk membeli

sesuatu, bahkan lingkungan bisa berpengaruh kuat dalam proses belajar

mengajar, dicontohkan diatas yaitu pasar, tempat dimana seluruh kalangan

berkumpul baik yang bersifat baik maupun jelek, begitu hati-hatinya seorang

penuntut ilmu sehingga makanan pasar pun dihindari demi menjaga keberkahan

ilmu yang diperolehya, juga tidak lupa menghindari dari kekenyangan, rasul pun

mengajarkan kepada kita agar berhenti makan sebelum kenyang, banyak tidur,

orang yang banyak tidur akan mengakibatkan tingkat kesehatannya menurun

karena setiap organ punya hak untuk digerakkan sesuai fungsinya, dan bicara

banyak yang tidak ada artinya, yang akan hanya membuang waktunya akan lebih

baik digunakan untuk belajar dan berkarya.

Anda adalah yang anda makan, begitulah kata pepatah. Sejatinya, makanan

yang dikonsumsi memiliki pengaruh yang besar terhadap akal dan tingkah laku

seseorang, sehingga menjadi saranan penting dalam pembentukan kepribadian.

Karenan itulah, Islam mengajarkan agar umatnya mengkonsumsi makanan yang

halal dan baik.7

Termasuk sifat wara’ juga menghindari diri dari orang yang suka berbuat

kerusakan, orang yang suka bermaksiat, orang yang menganggur, jelas bahwa

disini ketiga ciri orang tersebut mempunyai akhlak yang tidak patut ditiru, orang

yang suka membuat kerusakan, suka bermaksiat, dan pengangguran cenderung

7 Sholihul Hasan, Rahasia Sunnah (menyingkap hikmah berharga dari sunnah nabi Muhammad),
(Surakarta: al-qudwah, 2013) H. 248.
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berfikiran kotor dan sulit untuk menerima ilmu, mereka terlena oleh kehidupan

mereka yang serba santai dan lebih mengejar hak mereka bahkan tidak

memperdulikan kewajiban.

َ بِ نَ اوَ ھَ نْ تَ مَ فَاِنَّ الآْداَبِ وَالسُّنَنِ، فَیَنْبغَِى لِطَالِبِ الْعِلْمِ أنَْ لاَ یَتھََاوَنَ بِ  نْ مَ ، وَ نِ نَالسُّ مَ رِّ حُ بِ دَ الأْ

ا ذَ ھَ وا بِ الُ قَ مْ ھُ ضُ عْ بَ وَ .ةَ رَ خِ الآَْ مَ رِّ حُ ضِ ائِ رَ فَ الْ بِ نَ اوَ ھَ تَ نْ مَ ، وَ ضَ ائِ رَ فَ الْ مَ رِّ حُ نِ نَالسُّ بِ نَ اوَ ھَ تَ 

الله صلى الله عليه وسلمولِ سُ رَّ نِ ا عَ ثً یْ دِ حَ 

Sebaiknya seorang pelajar tidak mengabaikan sopan santun dan sunnah.

Barangsiapa yang meninggalkan sopan santun, maka akan terhalang dari yang

sunnah dan barangsiapa yang mengabaikan barang yang sunnah, maka akan

dari yang fardhu, sehingga ia terhalang dari akhirat, sebagian ulama’ berkata:

seperti ini adalah hadits dari Rasulullah Saw.8

Ridha Allah tergantung kepada keridhaan orang tua. Dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Adabul mufrad, dari Abdillah bin Amr

bin Ash dikatakan bahwa Rasulullah bersabda, yang artinya: “Ridha Allah

tergantung kepada keridhaan orang tua dan murka Allah tergantung kepada

kemurkaan orang tua.” (HR Bukhari).9

Hadits ini merupakan dalil atas keutamaan berbakti kepada orang tua dan

kewajibannya. Bahwa berbakti kepada orang tua adalah sebab ridha Allah Ta’ala.

8 Az-Zarnuji, Penerjemah: Muhammadun Thaifuri, Pedoman Belajar Bagi Penuntut Ilmu, (Surabaya:
Menara Surabaya, 2008), h. 125

9 Al-Adabul Mufrad, Bukhari, Muhammad bin ismail, no. 2. Darul Basyair al-islamiah, beirut, 1989.
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Hadits ini merupakan peringatan dan pengharaman atas perbuatan durhaka

kepada keduanya, karena hal tersebut merupakan sebab kemurkaan Allah.10

Sebagai seorang pelajar hendaknya menjaga kpribadian yang sesuai

kepribadian rasul karena rasul pun di utus Allah untuk memperbaiki akhlak kaum

muslimin, rasulullah sebagai uswatun hasanah bagi semua ummat di dunia,

bagaimana beliau bersikap terhadap Allah, terhadap diri sendiri maupun terhadap

sesama manusia.

2. Nilai pendidikan akhlak terhadap sesama makhluk

Nilai pendidikan akhlak terhadap sesama makhluk pada kitab Ta’lim

Muta’allim terdapat beberapa uraian di antaranya tentang menghormati ilmu,

menghormati guru, dan musyawarah.

Mengenai tentang menghormati ilmu syeikh Az-zarnuji berkata:

الاْسُْتاَذِ وَتوَْقِیْرِهِ تعَْظِیمِ وَاھَْلِھِ وَ اِعْلَم باِنََّ طَالِبَ الْعلْم لایَنَاَل الْعِلْمَ وَلاَ ینَْتفَِعٌ بِھِ الاَّ بِتعَْظِیمِ العِلْمِ 

Ketahuilah, sesungguhnya pelajar tidak dapat meraih ilmu dan

memanfaatkan ilmunya kecuali dengan mengagungkan ilmu dan ahli ilmu serta

menghormati dan mengagungkan gurunya.11

Menghormati ilmu disini dapat diartikan dengan menghargai atau bisa juga

memelihara ilmunya dengan cara menaruh kitab-kitab di tempat yang tinggi,

dengan tujuan menghormati ilmunya, sebab tanpa menghormati ataupun menjaga

10Ibid., h. 17.
11Az-zarnuji, Pedoman Belajar Bagi Penuntut Ilmu Secara Islami, penerjemah: Muhammadun
Taifuri(Surabaya:Menara Suci, 2008), Hal. 34.
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ilmu (kitab) tersebut apa yang kita miliki dari ilmu tersebut akan berkurang

keberkahannya, di pondok pesantren hal ini banyak dipraktikkan karena kitab

Ta’lim Muta’allim merupakan salah satu rujukan dalam penddikan akhlak di

pesantren, hal ini yang selama ini banyak diremehkan oleh para pencari ilmu

karena ketidaktahuan, setelah belajar buku itu dilemparkan saja tanpa ada

pemeliharaan yang tepat, maka darimana bisa kita memperoleh keberkahan

dalam menuntut ilmu.

Mengenai menghormati guru terdapat pada kitab Ta’lim Muta’allim yaitu:

قَ رَ تَ سْ اِ اءَ شَ ، وإنْ اعَ اء بَ شَ دا، إنْ احِ ا وَ فً رْ ى حَ نِ مَ لُّ عَ نْ مَ دُ بْ نا عَ ى الله عنھ: أَ ضِ ى رَ لِ عَ الَ قَ 

Termasuk arti mengagungkan ilmu, yaitu menghormati pada sang guru. Ali

ra berkata: “Aku adalah hamba sahaya bagi orang yang telah mengajariku walau

satu huruf. Terserah padanya, saya mau dijual, di merdekakan ataupun tetap

menjadi hambanya.12

Begitu mulianya derajat seorang guru sampai-sampai Ali ra berkata

sedemikian itu, sungguh tidak akan berkah ilmu seseorang yang tidak

menghormati bahkan berani menyakiti hati seorang guru, karena guru adalah bisa

dikatakan sebagai orang tua kedua setelah orang tua kita, berkat jasa beliaulah

kita bisa membuka jendela dunia, tidak ada guru yang meminta dihormati

ataupun disanjung, namun apa salahnya kita membalas jasa-jasanya dengan

menghormati beliau.

12 Ibid., h. 35
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Mengenai Musyawarah imam Az-zarnuji berkata dalam kitabnya:

وَھَكَذاَ ینَبغَى انَْ یشَُاوِرَ فىِ كُلِّ امَرٍ فاَِنَّ الله تعَالى امََرَ رَسولَھُ صلىّ الله علیھ وسلم 

نُ مِنھ ومَعَ ذلَك امُِرَ بالمُشَاوَرَةِ وَكَان یشَُاوِرُ بِالْمُشَاوَرَةِ فى الاْمُورِ وَلَم یَكون احََدٌ افَطَ 

اصَْحابَھُ فى جمیع الاْمُورِ حتىّ حَوَاءِجِ الْبیَت

Demikianlah, maka seharusnya pelajar suka bermusyawarah dalam segala

hal yang dihadapi. demikian, karena Allah Swt memerintahkan Rasulullah Saw.

Agar memusyawarahkan segala halnya. Toh tiada orang lain yang lebih pintar

dari beliau, dan masih diperintahkan musyawarah, hingga urusan-urusan rumah

tangga beliau sendiri.13

Biasanya, sifat emosional menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti

kekecewaan dan kegagalan. Karena yang kita pikirkan hanyalah pendapat kita

sendiri, kita gagal mendapatkan keputusan yang jitu. Padahal, jika sebelum

memutuskan kita berkonsultasi dahulu dengan berbagai pihak, mungkin

keputusan kita akan mendekati kebenaransehingga kita terhindar dari rasa gagal

dan kecewa. Itulah, karena ingin menonjolkan pendapat sendiri, keputusan

bijaksana mereka kita abaikan. Teladan kita, Muhammad saw, memberikan teori

yang khas dalam mengambil keputusan dan pergaulan antar individu. Jika meniru

pribadi Rasulullah saw, insya Allah, jika dia seorang pendidik, dia akan mampu

mengantarkan jiwa anak didiknya pada keberhasilan dan kemenangan.14

13 Ibid., h. 79
14 Najib Khalid, Tarbiyah Rasulullah (terj. Min Asaalibir-Rasul Saw. Fit-Tarbiyah), (Jakarta: Gema

Insani, 2004), h. 85.
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Musyawarah mempunyai bebrapa manfaat untuk setiap orang yang mau

melaksanakan musyawarah. Melalui musyawarah, para peserta merasakan bahwa

dirinya mempunyai peran dan pendapat yang didengar dan dipertimbangkan

dalam forum. Ketika seseorang merasakan bahwa pendapatnya akan

didiskusikan, hal itu membuatnya semakin semangat untuk menambah

pengetahuan dan wawasan dengan banyak membaca dan menganalisis,

bermusyawarah dapat menambah pengetahuan dan wawasan baru bagi para

peserta. Rasulullah saw memberikan kebebasan kepada siapa saja yang ingin ikut

dalam musyawarah, sekarang ini, cara tersebut dikenal dengan pemberian

kesempatan belajar bagi seluruh lapisan masyarakat melalui kebebasan dalam

mengeluarkan pendapatnya. Melalui diskusi kelompok, kita dapat mengasah otak

dan berfikir secara bebas tanpa pengaruh dan tekanan dari luar, sehingga kita

terbebas dari pengaruh taqlid buta.15

3. Nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri

Seorang pelajar harus bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, dalam

kitab Ta’lim Muta’allim diterangkan:

Kemudian bagi pelajar seharusnya bersungguh-sungguh dan tekun dalam

belajar. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:

               

15Ibid. h. 88.
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“dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar

akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah

benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik”.(al-‘Ankabut 29:6)16

Dikatakan bahwa: “Barang siapa bersungguh-sungguh mencapai sesuatu

(dengan keseriusan) niscaya akan mendapatkannya. Dan barang siapa yang mau

mengetuk pintu, pasti dapat masuk sampai dalam.

Dalam ayat diatas diterangkan bahwa makna jihad bukanlah hanya

bermakna tunggal yaitu qitaluntuk menolong agama dan membela kehormatan

ummat. Karena berdasarkan penggunaan kata jihad dan derivasinya di dalam Al-

Qur’an dan Hadits ia juga berarti jihad nafsu, jihad sabar, dan jihad dakwah.17

Jihad disini berarti mengerahkan seluruh kemampuan jiwa raga maupun harta

untuk memperoleh ilmu.

Disamping berjihad (bersungguh-sungguh) dalam memperoleh ilmu

seorang pelajar diharapkan menyantuni diri, dalam arti tidak terlalu memaksakan

diri apabila dalam keadaan terlalu payah. Rasulullah bersabda, “Ingatlah, bahwa

Agama itu kokoh, maka perhatikanlah dirimu dalam menjalankan agama dan

jangan kau menyakiti dirimu sendiri dalam beribadah kepada Allah, karena orang

yang lemah tidak mampu melintasi dunia dan tidak mempunyai sarana yang

utuh.” Rasulullah juga bersabda.

اھَ بِ قْ فُ ارْ فَ كَ تُ یَّ طِ مَ كَ سُ فْ نَ

16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan  Terjemahan Surat Al- Ankabut: 29 ( Bandung:
Diponegoro,2008), h. 628.

17 Mufti Khazin, Konsep Jihad dan Aplikasinya, (Surabaya: IAIN SA Press, 2012), h. 86.
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”Dirimu adalah kendaraanmu maka kasihinilah ia.”

Seorang pelajar juga harus memiliki sifat kasih sayang, bukan malah

memiliki sifat dengki terhadap orang lain, rasa kasih sayang tersebut akan

menimbulkan berkah terhadap diri sendiri, di kitab Ta’lim Muta’allim

diceritakan: Guru kami Syaikhul Islam Burhanuddin rahimahullah berkata: “Para

ulama’ banyak yang berkata bahwa putra guru dapat menjadi seorang yang alim,

karena guru selalu menghendaki murid-muridnya selalu menjadi ulama’ dalam

bidang Al-Qur’an. Lantas karena berkah, itikad serta kasih sayangnya, maka

anaknya menjadi seorang yang alim.”

Para pelajar juga mempunyai hak untuk diperlakukan seperti para orang tua

terhadap anak didiknya. Hal ini seperti yang diisyaratkan Rasulullah saw. melalui

sebuah hadits:

ا انا لكم مثل الوالد لولده. رواه ابو داود والنسائ وابن ماجھكان رسول الله صلى الله عليه وسلم یقول : انم

“Sesungguhnya aku (Rasulullah), bagi kamu sekalian, bagaikan ayah bagi

anaknya.” (H.R. Abu Dawud, Ibn Majah, dan an Nasa-i).18

Metode dan cara mendidik anak didik ialah metode penuh kasih sayang dan

sikap lemah lembut, juga memperhatikan diri yang penuh kesungguhan untuk

mendidik umat hamba Allah swt.19

18 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, h. 398
19Hasan Ayyub, Etika Islam Menuju Kehidupan Hakiki(Terj. As sulukul Ijtima’i fil Islam), (Bandung:

Trigenda Karya, 1995), h.642.
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وینبغى لأھل العلم أن لایذل نفسھ بالطمع فى غیر المطمع ویحترز عما فیھ مذلة العلم 

ذلك فى كتاب وأھلھ. ویكون متواضعا، والتواضع بین التكبر والذلة، والعفة كذلك، ویعرف

الأخلاق

Bagi orang yang berilmu (ulama) sebaiknya tidak merendahkan dirinya

dengan sifat tama’ (mengharapkan suatu yang tidak semestinya) dan menghindari

hal-hal yang dapat menghinakan ilmu dan ahli ilmu tersebut. Oleh sebab itu, ahli

ilmu harus bersikap tawaadhu’, yaitu sikap antara sombong dan rendah diri, serta

bersikap iffah, yaitu menjaga diri dari perbuatan rendah dan dosa. Keduanya

dapat dilihat dalam kitab yang menerangkan akhlak.

                

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena

Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali

kamu tidak akan sampai setinggi gunung.”20

Tawadhu’ adalah merendahkan diri dan santun terhadap manusia.

Tawadhu’ adalah engkau tidak melihat dirimu memiliki nilai lebih dibandingkan

hamba Allah yang lainya. Tawadhu’ adalah engkau tidak melihat orang

membutuhkanmu.21

20Ibid. h. 429.
21 Syaikh Salim, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong, (Amman al Balqa’: Pustaka Syafii, 1408) h. 7.
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B. Analisis pendidikan karakter di Indonesia

Dalam pendidikan karakter di Indonesia terdapat 18 nilai karakter yang

dirumuskan yaitu:

1. Nilai religius

Sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibada agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

2. Nilai jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3. Nilai toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

4. Nilai disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

5. Nilai kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan

sebaik-baiknya.

6. Nilai kreatif
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Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari

sesuatu yang telah dimiliki.

7. Nilai mandiri

Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

8. Nilai demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban

dirinya dan orang lain.

9. Nilai rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam

dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10. Nilai semangat kebangsaan

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan

bangsadan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

11. Nilai cinta tanah air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,

dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial,

budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

12. Nilai menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu

yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain.
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13. Nilai bersahabat/komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja

sama dengan orang lain

14. Nilai cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang

dan aman atas kehadiran dirinya.

15. Nilai gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang

memberi kebajikan bagi dirinya.

16. Nilai peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada

lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Nilai peduli sosial

Sikap dan tindakan yang ingin selalu memberi bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18. Nilai tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,

yang seharunya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan

(alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

C. Analisis Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab “Ta’lim

Muta’allim” terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103

Pendidikan secara alami merupakan kebutuhan hidup manusia, upaya

melestarikan kehidupan manusia dan telah berlangsung sepanjang peradaban

manusia itu ada. Dan hal ini sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki peran

rangkap dalam hidupnya yaitu sebagai makhluk individu yang perlu berkembang

dan sebagai anggota masyarakat dimana mereka hidup. Untuk itu, pendidikan

memiliki tugas ganda yaitu disamping mengembangkan kepribadian manusia

secara individual, juga mempersiapkan manusia sebagai anggota penuh dari

kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.22

Pendidikan itu merupakan kegiatan yang didalamnya ada proses

penanaman moral atau proses pembentukan sikap, perilaku, dan melatih

kecerdasan intelektual pesserta didik. Tetapi dunia pendidikan saat ini banyak

mengabaikan tentang pendidikan karakter. Kebanyakan asspek yang diunggulkan

adalah dalam hal intelektual agar peserta didik mendapat nilai bagus dan lulus

ujian. Sedangkan, kemampuan intelektual bukanlah segala-galanya, ada sebuah

kemampuan lain yang layak diperhitumgkan yaitu kemampuan emosional.

Karena disadari bahwa eksistensi seseorang bukan hanya dilihat melalui

kemampuan kognitif yang dicapainya namun lebih dari itu memerlukan sisi

emosional yang perlu dikelola dengan baik. Dan posisi pendidkan karakter

berada pada aspek tersebut.

Berlatar belakang dari maaraknya kasus-kasus kriminal, tindakan asusila

dan korupsi yang terjadi saat ini tentu harus segera ditanggulangi. Jika tidak

22 A fatah yasin, dimensi-dimensi pendidikan islam, (malang:UIN press 2008) hal 15
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maka akan berdampak fatal pada eksistenssi suatu bangasa. Oleh karenanya

diperlukan sebuah sitem pendidikan yang mampu mengatasi masalah-masalah

tersebut. Untuk itu pemerintah indonesia mencanangkan pendidikan baru

dibidang pendidikan, yakni pendidikan karakter.

Pendidikan karakter dilaksanakan secara terintegrasi untuk pembentukan

watak kepribadian peserta didik secara utuh yang tercermin pada perilaku berupa

ucapan, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, kerja, dan hasil karya yang baik.

Pendidikan karakter merupakan upaya penanaman nilai-nilai karakter pada

peseta didik, baik nilai pengetahuan, kesadaran diri maupun tindakan yang

selanjutnya peserta didik diharapkan dapat merealisasikan nilai-nilai tersebut

terhadap Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan

maupun bangsa melalui sikap, perasaan perkataan dan perbuatannya.

Sehingga melalui pendidikan karakter, seorang anak menjadi cerdas

intelegensinya dan juga emosionalnya. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting

dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan karena dengan

kecerdasan emosi seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala

macam tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. Terkait

dengan hal itu di dalam kitab “Ta’lim muta’allim” karya Az-zarnuji terdapat

nilai-nilai pendidikan akhlak yang holistik, yang meliputi akhlak terhadap Allah

swt., akhlak terhadap sesama makhluk, dan akhlak terhadap diri sendiri. hal itu

tentu sangat berperan penting dalam membangun kepribadian untuk menjadi

individu yang baik.
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Dari penjelasan yang dipaparkan sebelumnya, tampak bahwa nilai-nilai

pendidikan akhlak dalam kitab ta’lim mutaalim memiliki keterkaitan dengan

pendidikan karakter. Messkipun sumber yang dijadikan pijakan pendidikan

karakter bervariasi, yaitu dari hasil pemikiran manusia, berupa

pancasila/peraturan negara, budaya disamping dari agama. Sedangkan

pendidikan akhlak bersumber dari Al-quran dan As-sunnah.

Jika diperhatikan sekilas nampak ada relevansi antara pedidkan akhlak dan

pendidikan karakter di indonesia. Dalam penelitian ini penulis menemukan 10

nilai pendidikan akhlak dalam kitab ta’lim muta’allim. Berikut ini akan diuraikan

relevansi pendidikan akhlak dalam kitab ta’lim muta’allim terhadap pendidikan

karakter di Indonesia:

1. Akhlak seorang peserta didik harus memiliki niat baik dalam mencari ilmu.

Pelajar hendaknya meletakkan niat selama dalam belajar. Karena niat itu

seabagai pangkal dari segala amal. Maka dari itu sebaiknya setiap pelajar

mempunyai niat yang sungguh-sungguh selama belajar dengan niat mencar ridha

Allah swt, agar mendapat pahala kela di akhirat, menghilangkan kebodohan yang

ada pada dirinya dan kebodohan orang-orang yang masih bodoh, serta niat

menghidupkan dan melestarikan agama islam. Mempunyai sikap rasa ingin tahu

yang tinggi juga penting bagi pelajar. Seperti halnya nilai pendidikan akhlak

yang mengajarkan bahwa seorang pelajar seharusnya mempunyai niat baik dalam

mencari ilmu sesuai dengan nilai pendidikan karakter religius. Karena dengan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106

niat baik tersebut individu dapat tulus mencari ilmu dan memiliki tujuan yang

benar, tidak hanya mencari popularitas atau kedudukan semata.

Hal ini juga senada dengan karakter yang dimiliki orang suku jawa yang

dicerminkan dari penggalan lirik tembang sluku-sluku bathok yang berbunyi:

Sluku-sluku bathok, bathok e ela elo, berasal dari bahasa Arab: Ghuslu-

ghuslu bathnaka, artinya mandikanlah batinmu. Bersihkanlah dirimu dulu

sebelum membersihkan jiwa raga.23

2. Akhlak untuk selalu bertawakkal kepada Allah

Hubungan sesama perlu di jaga, tidak kalah penting hubungan kita dengan

Allah Tuhan sang pencipta alam beserta isinya. Manusia, hewan, tumbuhan baik

yang berakal maupun yang tidak berakal semua adalah ciptaan Allah. Maka

dengan segala kelemahan kita, dengan segala kebodohan kita, bertawakkal

adalah jalan terakhir setelah berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan

sesuatu apapun tidak terkecuali dalam hal pendidikan. Sekuat apapun kita

berusaha, sejauh apapun kita melangkah, Allah lah yang menggenggam takdir.

Seseorang pelajar harus mempunyai sifat tawakkal sebagaimana dalam karakter

religius, sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang

dianutnya.

3. Wara’

23 Ibid. h. 59.
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Wara’ merupakan sifat yang mencerminkan akhlak mulia yaitu berhati-hati

dalam memilih dan memilah apa-apa yang berhubungan dengan pakaian,

makanan, bahkan lingkungan perlu diperhitungkan keberadaannya. Hal ini juga

masih terkait dengan karakter religius, dimana seseorang dituntut untuk menaati

perintah Allah, bahkan Rasulullah sendiri tidak pernah hidup berlebihan, kata

beliau makanalah sebelum lapar berhentilah sebelum kenyang, ucapan ini

menunjukkan beliau selalu berhati-hati dalam segala hal termasuk apa yang

masuk dalam tubuh beliau.

4. Menjaga perilaku dan sunnah Rasul

Menjaga perilaku dan sunnah rasul berari berusaha sekuat tenaga untuk

berbuat yang bermanfaat dan sebisa mungkin mencontoh perilaku nabi

Muhammad sebagai teladan seluruh ummat muslim, karena dalam Al-Quran pun

Allah menyebutkan bahwa Nabi Muhammad sebagai uswatun hasanah (contoh

yang baik), hal ini menunjukkan bahwa setiap contoh ucapan, perbuatan yang

baik entah itu dari siapapun, maka ada perintah untuk meneladani. Hal ini masih

terkait dengan karakter religius karena dalam agama ada Tuhan dan Rasul

sebagai pembawa risalah dari Tuhan.

5. Menghormati ilmu

Dalam kitab Ta’lim disebutkan bahwa menghormati ilmu diantaranya

dengan menjaga kitab-kitab agar meletakkannya pada tempat yang tinggi,

menulis didalamnya dengan tulisan yang bagus. Hal ini selaras dengan sikap

karakter gemar membaca, karena apa gunanya menjaga kitabnya, tanpa
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membacanya. Sudah jelas bahwa membaca adalah wahyu pertama kali yang

disampaikan Allah kepada Rasul.

6. Menjaga hubungan baik dan menghormati guru

Mengenai akhlak seorang pelajar kepada guru dalam kitab Ta’lim

Muta’allim syeikh az-zarnuji sangat menekankan untuk menghormati ahlinya,

bahkan ketika guru itu menyampaikan ilmu dengan berulang-ulang pelajar

dilarang untuk menegur.

Jika pelajar menunjukkan akhlak-akhlak terpuji kepada guru maka akan

terjalinlah hubungan baik secara horisontal(antar makhluk) yang melahirkan

sikap saling pengertian, cinta damai. Kita tahu sekarang ini banyak di kalangan

mahasiswa khususnya minim rasa menghormati guru/dosen, demo dengan

merusak fasilitas kampus, tidak menciptakan rasa aman pada orang lain.

7. Sabar dan tabah dalam belajar

Syeikh Az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim muta’allim mencantumkan sabar

sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan ilmu. Sabar menghadapi ilmu dan

duru, maksudnya ketika sedang dalam belajar harus menyelesaikan satu bidang

baru kemudian belajar bidang yang lain. Sabar dan tabah melahirkan karakter

mandiri, biasa menhadapi masalah sendiri tanpa terlalu bergantung dengan orang

lain.

8. Bermusyawarah

Musyawarah merupakan hal penting dalam menyelesaikan segala masalah

baik itu masalah yang timbul dari diri sendiri maupun dari orang lain. Bahkan di
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Ta’lim Muta’allim dijelaskan Nabi Muhammad pun bermusyawarah dengan para

sahabat sampai tentang barang-barang rumah tangga. Dalam  musyawarah

terdapat sikap cinta damai, kerjasama, toleransi, peduli sosial, peduli lingkungan.

9. Kesungguhan hati (ketekunan)

Salah satu perkataan kata mutiara di kitab Ta’lim Muta’allim dan kitab-

kitab akhlak yang terkenal yaitu: Man Jadda Wajada, “barang siapa yang

bersungguh-sungguh maka akan menemukan apa yang ia cari”. Kesungguhan

hati harus dimiliki oleh para pelajar sampai tercapai tujuan yang dimaksud. Hali

ini selaras dengan karakter karja keras tidak mudah menyerah ketika hasil yang

diraih tidak sesuai dengan keiginan.

10. Menyantuni diri

اھَ بِ قْ فُ ارْ فَ كَ تُ یَّ طِ مَ كَ سُ فْ نَ.11

”Dirimu adalah kendaraanmu maka kasihinilah ia.”

Menyantuni diri berarti mengerti batasan-batasan diri sehingga ketika

berusaha sekuat tenaga kita harus tahu bahwa kita sebagai manusia mempunyai

batas tersendiri, berbeda dengan Allah sang pencipta yang Maha Besar, Maha

segalanya. Menyantuni diri merupakan hal yang kadang dilupakan oleh

kebanyakan orang atau bahkan ada yang terlalu memanjakan diri dan berlebihan

dalam pola hidupnya. Yang benar adalah yang tidak mengandung unsur

berlebihan. Hal ini sejalan dengan karakter menghargai prestasi, yaitu
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memaklumi dan tidak terlalu menyesali apabila sudah berusaha kemudian tidak

mencapai hasil yang maksimal.

Tabel 2
Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak pada kitab Ta’lim Muta’allim

terhadap pendidikan karakter di Indonesia

No Nilai-nilai pendidikan akhlak

pada kitab “Ta’lim Muta’allim”

Pendidikan karakter di Indonesia

1. Niat yang baik dalam mencari

ilmu

Religius

2. Bertawakkal kepada Allah Religius

3. Wara’ Religius

4. Menjaga perilaku dan sunnah

Rasul

Religius

5. Menghormati ilmu Gemar membaca

6. Menghormati guru Cinta damai

7. Sabar dan tabah dalam belajar Mandiri

8. Selalu bermusyawarah cinta damai, kerjasama, toleransi,

peduli sosial, peduli lingkungan.

9. Kesungguhan hati (ketekunan) Kerja keras

10. Menyantuni diri Menghargai prestasi

Dari keseluruhan nilai-nilai karakter yang ada di Indonesia yang meliputi:

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
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ingin tahu, semangat kebangsaan, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif,

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.

Maka ada 10 nilai karakter di Indonesia yang sangat relevan dengan pendidikan

akhlak di dalam kitab Ta’lim Muta’allim, yaitu: karakter religius, gemar

membaca, cinta damai, mandiri, kerja sama, toleransi, peduli sosial, peduli

lingkungan, kerja keras, dan menghargai prestasi.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari semua pembahasan yang telah dipaparkan maka melahirkan sebuah

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam kitab Ta’lim Muta’allim adalah 1)

Akhlak seseorang harus memiliki niat dalam mencari ilmu, 2) mempunyai

sifat tawakkal, 3) wara’, 4) menjaga perilaku dan sunnah Rasul, 5) Akhlak

terhadap sesama makhluk untuk menghormati ilmu, 6) Menjaga hubungan

baik dan menghormati guru, 7) sabar dan tabah dalam belajar, 8)

Bermusyawarah, 9) Akhlak pribadi dalam kesungguhan hati (ketekunan),

10) Akhlak terhadap diri sendiri menyantun diri, 11) memiliki rasa kasih

sayang, 12) menjaga diri dari melakukan pantangan menuntut ilmu.

Dan secara keseluruhan pendidikan akhlak yang ada di dalam kitab

Ta’lim Muta’allim beroientasi kepada pendidikan akhlak yang bersifat

vertikal dan horisontal antara manusia dengan tuhannya ataupun manusia

dengan sesama manusia bahkan dengan diri sendiripun harus menjaga.

Hubungan vertikal meliputi niat yang baik dalam mencari ilmu, tawakkal

kepada allah setelah berusaha sekuat mungkin, bersifat wara’, yaitu

menjauhi segala sesuatu yang belum jelas halal haramnya. Hubungan
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horisontal meliputi ahklak menghormati ilmu, menghormati guru, dan

musyawarah.

2. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

Nasional pasal 3 menjelaskan fungsi pendidikan nasional adalah

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa; dan tujuan

pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha

Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Nilai-nilai pendidikan

karakter di indonesia yaitu nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan

dengan Tuhan Yang Maha Esa, nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan diri sendiri, nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan sesama manusia, nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan lingkungan, nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan kebangsaan. Nilai karakter yang tersebut yaitu:

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, menghargai prestasi,

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,

peduli sosial, tanggung jawab.

3. Dari keseluruhan nilai-nilai karakter yang ada di Indonesia yang meliputi:

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, menghargai prestasi,
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,

peduli sosial, tanggung jawab. Maka ada 10 nilai karakter di Indonesia

yang sangat relevan dengan pendidikan akhlak di dalam kitab Ta’lim

Muta’allim, yaitu: karakter religius, gemar membaca, cinta damai,

mandiri, kerja sama, toleransi, peduli sosial, peduli lingkungan, kerja

keras, dan menghargai prestasi. Adapun yang lain memang relevan akan

tetapi masih membutuhkan usaha penalaran yang lebih detail karena tidak

ada dalil yang pasti tentang itu di kitab Ta’lim Muta’allim, seperti

karakter toleransi, disiplin, kreatif relevan dengan niat yang kuat, begitu

juga sisanya yang lain.

4. Telah banyak penelitian tentang kitab Ta’lim Muta’allim dari segi

pendidikan akhlak maupun pendidikan karakter, akan tetapi di penelitian

ini peneliti sedikit berbeda dengan memasukkan karakter yang melibatkan

budaya di Indonesia.

B. Saran-saran

1. Dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan akhlak pada kitab

Ta’lim Muta’allim membutuhkan keinginan yang kuat dari pendidik

maupun peserta didik karena sifatnya cenderung mengutamakan kepada

praktek dalam keseharian dimana seorang murid harus menghormati

gurunya dan gurupun harus mempunyai sifat kasih sayang kepada

muridnya. Seorang murid harus menghormati ilmunya dengan merawat
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buku-bukunya yang selama ini banyak dilupakan oleh pelajar di indonesia

atau dimanapun itu, mereka tidak tahu akan bermanfaatnya menghormati

ilmu dan ahlinya, yang mereka tahu adalah sekolah untuk mendapatkan

kerja, maka bagaimana bisa ilmu itu merasuk kedalam hati mereka. Maka

harus ada wadah tersendiri dalam mengimplementasikan ini, contoh nyata

selama ini pondok pesantren sebagai salah satu lembaga di Indonesia

banyak yang mengimplementasikannya.

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta’lim Muta’allim ini

hendaknya diterapkan oleh setiap individu, khususnya di dunia

pendidikan, karena sejalan dengan sistem pendidikan karakter yang telah

dicanangkan Pemerintah untuk keseimbangan dinamisasi pendidikan.

Sehingga nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam kitab Ta’lim

Muta’allim tersebut juga layak dijadikan referensi dalam

mengimplementasikan pendidikan karakter di dunia pendidikan Indonesia.

Dengan melihat wajah pendidikan saat ini, faktanya dalam pendidikan

tidak hanya membutuhkan kemajuan dalam bidang teknologi maupun

intelektual semata, akan tetapi juga menuntut kecerdasan secara

emosional, dan dalam hal ini sudah tercover dalam kitab Ta’lim

Muta’allim yang nilai-nilainya cukup komprehensif, yakni meliputi

learning to live together (hubungan dalam konteks bermasyarakat),

learning to be (diri sendiri) dan hubungan dengan Tuhan.

3. Tanpa mengurangi rasa hormat kami sebagai peneliti maka sedikit kritisi

tentang kitab Ta’lim Muta’allim yang seharusnya menjadi pedoman para
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pencari ilmu akan tetapi banyak dilupakan dikarenakan pembahasannya

sudah dianggap terlalu kuno dan tidak sesuai dengan zamannya. Tapi itu

tidak serta merta mengurangi kredibilitas kitab Ta’lim Muta’allim sebagai

pedoman di berbagai tempat yang memang menerapkannya seperti di

pesantren Indonesia.
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